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ABSTRAK

Nadila Kisah Nabi Nuh a.s dalam al-Qur’an (Kajian Analisis Intrinsik ) (dibimbing
oleh Hamsa dan St. Fauziah

Skripsi ini membahas tentang Kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur’an. Yang
menjadi inti pada pembahasan ini adalah mengenai Kisah dan Analisis Intrinsik,
dengan susunan rumusan masalahnya sebagai berikut: Unsur ntrinsik tema kisah Nabi
Nuh a.s dalam Al-Qur’an, Unsur intrinsik tokoh dan penokohan dalam kisah Nabi
Nuh a.s dalam Al-Qur’an, Unsur intrinsik dialog kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-
Qur’an, Unsur intrinsik Alur dan pengaluran kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur’an,
dan Unsur intrinsik latar dan pelataran dalam kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur’an.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskrptif. Artinya, penelitian ini
mengkaji kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur’an dengan analisis intrinsik. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dengan cara penelusuran data
penelitian kepustakaan untuk mendapatkan informasi ilmiah yang dikumpulkan
melalui kajian literatur sebagai rujukan terhadap permasalahan yang di anggap sesuai,
yaitu dengan mencari data yang berkaitan dengan judul peneliti. Dalam menganalisis
data, peneliti menggunakan metode kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-
Qur’an ada bebebrapa ayat dan surah yang mengandung unsur intrinsik. Beliau juga
merupakan salah satu Nabi yang di abadikan kisahnya dalam Al-Qur’an. Penelitian
ini menganalisis kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur’an melalui pendekatan analisis
intrinsik. Fokus utama penelitian ini adalah mengungkapkan elemen-elemen analisis
intrinsik seperti tema, tokoh dan penokohan, dialog, alur dan pengaluran, serta latar
dan pelataran yang terkandung dalam kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur’an.

Kata Kunci: Nabi Nuh, Al-Qur’an, Analisis Intrinsik.
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Abstrack
Nadila The Story of Prophet Noah a.s in the Qur'an (Study of Intrinsic Analysis)
(quided by Hamsa and St. Fauziah)

This thesis discusses the story of Prophet Noah a.s in the Qur'an. The core of
this discussion is about Intrinsic Story and Analysis, with the composition of the
problem formulation as follows: The intrinsic element of the theme of the story of the
Prophet Noah a.s in the Quran, The intrinsic element of the character and
characterization in the story of the Prophet Noah a.s in the Qur'an, The intrinsic
element of dialogue in the story of the Prophet Noah a.s in the Qur'an, The intrinsic
element of the plot and distribution of the story of the Prophet Noah a.s in the Qur'an,
and The intrinsic element of setting and court in the story of Prophet Noah a.s in the
Qur'an.

This research is a descriptive qualitative research. That is, this study examines
the story of Prophet Noah a.s in the Qur'an with intrinsic analysis. Data collection
techniques are carried out through documentation by tracing literature research data
to obtain scientific information collected through literature reviews as a reference to
problems that are considered appropriate, namely by looking for data related to the
title of the researcher. In analyzing the data, researchers use qualitative methods.

The results of this study show that in the story of Prophet Noah (as) in the
Qur'an there are several verses and surahs that contain intrinsic elements. He is also
one of the prophets whose story is immortalized in the Qur'an. This study analyzes
the story of Prophet Noah (as) in the Qur'an through an intrinsic analysis approach.
The main focus of this study is to reveal the elements of intrinsic analysis such as
themes, characters and characterizations, dialogue, plot and plot, as well as the setting
and background contained in the story of Prophet Noah (as) in the Qur'an.

Keywords: Prophet Noah, Qur'an, Intrinsic Analysis.
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Tsa Ts te dan sa
z Jim J Je
ha
< Ha g (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Dzal Dz de dan zet
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye

Xiii



es
e Shad S
(dengan titik di bawah)
de
o= Dhad d o
(dengan titik dibawah)
Te
L Ta t
(dengan titik dibawah)
Zet
L Za z S
(dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik ke atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
a Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam i El
B Mim M Em
O Nun N En
) Wau W We
“ Ha H Ha
s Hamzah | Apostrof
@ Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun.Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(*).
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2. Vokal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah | |
i Dhomma U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya berupa gabungan

huruf yaitu:
Huruf
Tanda Nama ' Nama
Latin
o Fathah dan Ya Ai adan i
g Fathah dan Wau Au adanu
Contoh :
(X ; Kaifa
ds : Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat Huruf

dan Nama dan Nama
Huruf Tanda
&/ Fathah dan a dan garis di

XV




Alif atau A atas
ya
Kasrah dan 1 dan garis di
& Ya I atas
’ Kasrah dan u dan garis di
> Wau U atas
Contoh :
<l :mata
T L rama
Jé 2 qila
S e : yamiitu
. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah [t].

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :

2al Ay, : raudah al-jannah atau raugdatul jannah

ALl Al : al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah
sl - al-hikmah
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5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

(g} :Rabbana

WS Ngjjaina

G5l :al-haqq
el al-hajj

?’“ s nu‘‘ima
e 1 aduwwun

Jika huruf s bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah )(=(, maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:

&0 :‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
e : ‘Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
Y(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:

il . al-syamsu (bukan asy- syamsu)
a3 - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
aanday : al-falsafah

XVil



] : al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah
terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif. Contoh:

,,,,,,

O5a0 | ta 'murina
¢ sl :al-nau’
i : syai’'un
&l : Umirtu

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar
Qur’an), Sunnah.Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-qur’an
Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (<)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi

tanpa huruf hamzah. Contoh:

XVili



& o Dinullah 4L billah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A daaT) (A 2 Hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya,
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital
(Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladht bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

Abit Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan
Abi (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar
referensi. Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abii
al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abi Zaid, Nasr Hamid
(bukan:Zaid, Nasr Hamid Abii)
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B. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWt. = subhkanahii wa ta‘ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam
H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun
W. = Wafat tahun
QS .../...:4 = QS al-Baqgarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat
Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:
| = dadia
f = 09%
prla = plusade Al e
L = Axh
& = el G
A = oAl /Al )
g = e»

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu
dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. . Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).

Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

XX



et al.

Cet.

Terj.

Vol.

No.

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan
kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan kata juz.

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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A. Latar Belakang

Al-Qur’an adalah kitab suci yang dijadikan sebagai pedoman dan petunjuk
kehidupan bagi manusia yang berisi ajaran-ajaran islam, prinsip dan nilai-nilai
kehidupan untuk mengingatkan manusia agar lebih memahami makna dalam
membaca ayat- ayat-Nya, sebab al-Qur’an berisi segala sesuatu yang benar yang
mampu menggerakkan Kkesadaran orang-orang Yyang mengimaninya. Dengan
mengikuti petunjuk Al-Qur,an maka manusia akan memperoleh kebahagiaan dunia
dan akhirat*

Al-Qur’an sendiri terdapat bagian yang sangat luar biasa yaitu kisah para Nabi
dan umat terdahulu yang berisi pembelajaran dan peringatan kepada manusia.? Kisah
yang dijelaskan dengan jalan lurus yang memberikan jalan kepada manusia ketika
jauh dari kebenaran. Al-Qur’an tidak menyebutkan kisah satu kali saja, melainkan
mengulangnya dalam beberapa surah yang berbeda yang memiliki kesan tidak
menyebutkan nama tokoh yang terlibat dalam peristiwa yang hanya menceritakan
sebaik- baik kisah.

Al-Qur-an berisi pelajaran yang wajib hukumnya dibaca dan dipahami oleh
kaum muslim sebagai pedoman hidup yang bersumber dari Allah SWT. Ayat kisah
dalam al-Qur’an tidaklah sedikit bahkan mencapai seperempat lebih banyak
dibandingkan dengan ayat — ayat hukum dimana menurut Abu Hanafi ada sekitar
1600 ayat tentang kisah, sementara ayat tentang hukum ada sekitar 330 ayat.®

'Rahmawati Rahmawati, “Kisah Kenabian Nabi Musa as Dalam Al-Qur’an (Suatu Analisis
Stuktural)” (IAIN Parepare, 2022).

?Ahmad Muhajir, “Konsep Pendidikan Anak Pada Kisah Nabi Ibrahim Dan Lukman Al-
Hakim Dalam Al-Qur’an” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2021).

$Ahmad Hanafi, Segi-Segi Kesusastraan Pada Kisah-Kisah Al Qur’an (Pustaka Alhusna,
1984). h. 22.



Di antara berbagai kisah dalam Al-Qur’an, ada beberapa ayat dalam surah Al-
Qur’an yang menceritakan tentang kisah nabi terdahulu salah satunya adalah nabi
Nuh a.s. Kisah Nabi Nuh adalah sebuah kisah yang sungguh unik jika dibandingkan
dengan kisah-kisah Nabi lainnya karena Allah Swt memerintahkan nabi Nuh a.s agar
membuat sebuah bahtera yang sangat besar dengan pengawasan dan petunjuk dari
Allah SWT.* Untuk memberikan azab kepada kaum nabi Nuh yang durhaka.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Qs.Hud ayat 37 yang berbunyi:

¥; g,.ef.im\ ‘)Abdud\éwk_é\’)w u&bdlﬁ\wb

Terjemahan:

“Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu Kami, dan
janganlah kamu bicarakan dengan aku tentang orang-orang yang zalim itu;
Sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan”.

Berdasarkan kisah Nabi Nuh a.s diketahui bahwa manusia semakin jatuh
terperosok kedalam jurang kekafiran dan kegelapan hati dari bersyukur atas nikmat
Allah SWT karena mereka mulai meniggalkan perintah Allah SWT dan terbujuk
hasutan iblis untuk menyembah berhala-berhala.® yang mereka yakini dapat
membawa kebaikan dan menolak bala.

Maka Allah SWT mengutus Nabi Nuh a.s sebagai Rasul, da’i dan pendidik
bagi kaumnya.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al-imran ayat 33 yang berbunyi :

12 oeaball Jo 05as U155l 0153 B 55 0315 (i
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Terjemahan:

“Sesungguhnya Allah telah memilih Adam,Nuh, keluarga Ibrahim dan
keluarga Imranmelebihi segala umat (di masa mereka masing-masing)” .°

*Ahmad Suja’i, “Nilai-Nilai Perencanaan Dalam Kisah Para Nabi Dan Rasul,” Tarbawi:
Jurnal Pemikiran Dan Pendidikan Islam 2, no. 2 (2019): 81-97.

Abu Rana, “Seri Kisah Nabi Dan Rasul Nabi Nuh” (Yogyakarta: Media Pressindo, 2018),
24,

®Kemenag R, “Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahannya” (Surabaya: Halim, 2018), 54.



Dalam Al- Qur’an sudah tertulis jelas kisah Nabi Nuh a.s dimana dalam Al-
Qur’an di jelaskan bahwa kaum Nabi Nuh a.s sangat menolak keras dakwah tauhid
dan risalah Allah yang di bawanya. Mereka tidak mempercayainya, bahkan
memeranginya karena bertentangan dengan ajaran yang mereka anut. Mereka

menganggap bahwa Nabi Nuh itu sebagai manusia biasa seperti mereka. ’

Bahkan kaum nabi Nuh justru menghina Nabi Nuh a.s, mereka menganggap
bahwa ia adalah seorang pembohong dan berpaling dari ajarannya.® Mereka

menganggap ajaran yang dibawakan oleh Nabi Nuh itu adalah ajaran yang sesat.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS.Al- a’araf ayat 60 -61.:
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Terjemahan:

“para pemuka dari kaumnya berkata : “ Sesungguhnya kami memandang
kamu berada dalam kesesatan yang nyata.” Nuh menjawab : wahai kaumku,
tidak ada padaku kesesatan sedikitpun, tetapi aku adalah utusan dari tuhan
semesta alam”.'?

Maksud dari ayat di atas adalah Nabi Nuh menjelaskan kepada kaumnya
bahwa aku bukanlah orang yang sesat seperti yang kalian tuduhkan kepadaku. Akan
tetapi, aku adalah seorang Nabi yang berada diatas jalan yang lurus yang di utus oleh
Tuhan semesta alam, yaitu Tuhan yang jika berkata tentang sesuatu, cukup baginya

mengatakan : « kun fayakun ( jadilah maka jadilah ).”**

"Muhammad Farid and Abdul Ghafur, “Kisah Nabi Nuh AS Dan Kontribusinya Dalam
Dakwah Islamiyah,” Dakwatuna: Jurnal Dakwah Dan Komunikasi Islam 2, no. 2 (2016): 13-28.

SMuhammad Thsan Ali, “Sanksi Penistaan Agama Dalam Hukum Positif Hukum Islam”
(Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, n.d.).

Kemenag RI, “AI-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahannya”, (Surabaya:Halim, 2018). h. 158.

%emenag RI, Al — Qur’an Hafalan Al-Hufaz, (Bandung: Cordoba, n.d.). h. 158.

Y1bnu Katsir, Kisah Para Nabi: Sejarah Lengkap Kehidupan Para Nabi Sejak Nabi Adam
Alaihissalam Hingga Nabi Isa Alaihissalam (Jakarta: Qisthipress, 2017). h. 94.



Namun, kaumnya selalu menghadapinya dengan penuh
kesombongan,kekufuran ~ dan  penentangan.'®  Disinilah  bermula  tragedi
dibinasakannya kaum Nabi Nuh a.s karena mendurhakai Nabi Nuh a.s yang tak kenal
putus asa dalam menjalankan dakwahnya meskipun banyak dari kaumnya yang
membangkang bahkan menghinanya.

Hingga Allah menurunkan azab yang pedih bagi kaum Nabi Nuh yang
durhaka dengan menenggelamkannya dalam perisitiwa banjir besar. Setelah ditimpa
banjir besar, lalu binasalah kaum Nuh a.s yang zalim karena kekecewaan Nabi Nuh
as.t?

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Qs. Al- ankabut : 14
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Terjemahan :

“Dan sungguh, kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, maka dia tinggal
bersama mereka selama seribu kurang lima puluh tahun. Kemudian mereka
dilanda banjir besar, sedangkan mereka adalah orang — orang zalim” .**

Dalam Al-Qur’an kisah Nabi Nuh diceritakan dalam berbagai surah
diantaranya surah Al-a’raf, Yunus, Hud, Nuh, Al- anbiya, Al-mu’ minun, Asy-
syu’ara, As-shaffat, Al-ankabut dan Al-qomar.’® Dari ayat-ayat Al-Qur’an yang
menceritakan Kisah Nabi Nuh penulis tertarik untuk mengkaji unsur intrinsiknya
karena Penelitian sebelumnya yang membahas tentang Kisah Nabi Nuh a.s belum ada
yang mengkaji tentang unsur intrinsik.

Penulisi memilih untuk mengkaji kisah Nabi Nuh karena kisahnya diabadikan
Allah di dalam Al-Qur’an. Bahkan kisah Nabi Nuh di abadikan Allah dalam surah

Moh Syahri Sauma, “Komunikasi Dakwah Nabi Nuh AS Dalam Perspektif Psikologi
Qur’an,” An-Nida’: Jurnal Komunikasi Dan Penyiaran Islam 9, no. 1 (2020): 1-20.

BAulya Adhli, “Kepastian Balasan Dari Allah Yang Diambil Dari Kisah Nabi Nuh as Dalam
Al-Qur’an,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK) 4, no. 6 (2022): 11165-71.

! Kemenag RI, “Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahannya” (Surabaya:Halim, 2018). h. 398.

YKhoirul Anwar, “Nilai Ideal Moral Kisah Nabi Nuh AS Dalam Al Qur’an (Analisis Double
Movement Fazlur Rahman),” 2022.



khusus yaitu QS.Nuh yang terdiri dari 28 ayat. Serta secara khusus memberikan
peringatan dan pembelajaran kepada kita mengenai apa yang terjadi pada kaum-kaum
terdahulu yang dihancurkan dan di azab oleh Allah Swt karena menolak nabi yang
telah membawa bukti yang jelas yang banyak diabadikan dalam Al-Qur’an.
Berdasarkan uraian penjelasan tersebut, penulis tertarik mengangkat tema
skripsi yang berjudul “ Kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur’an (Kajian analisis
intrinsik)”. Agar kisah Nabi Nuh a.s dapat di pahami dan dijadikan pembelajaran oleh
umat manusia secara menyeluruh menggunakan analisis intrinsik suatu kajian
kesusastraan.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana bentuk tema kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur’an?
2. Bagaimana bentuk tokoh dan penokohan kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-
Qur’an?
3. Bagaimana bentuk dialog kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur’an?
4. Bagaimana bentuk alur dan pengaluran kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur’an?

5. Bagaimana bentuk latar dan pelataran kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur’an?

C. Tujuan Penlitian
1. Mengetahui bentuk tema kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur’an
2. Mengetahui bentuk tokoh dan penokohan kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-
Qur’an
3. Mengetahui bentuk dialog kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur’an
4. Mengetahui bentuk alur dan pengaluran kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur’an

5. Mengetahui bentuk latar dan pelataran kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur’an

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat mampu memiliki kegunaan yang baik bersifat
teoritis dan praktis. Hal ini peneliti mengharapkan penelitian ini kan bermafaat

nantinya salah satu diantaranya:



Kegunaan llmiah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman teoritis mengenai unsur

Intrinsik pada kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur’an, khususnya mahasiswa yang

mengambil jurusan bahasa Arab dan bagi masyarakat Islam secara umum.

Kegunaan Praktis

Peneliti pada penelitia ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan ilmu

peneliti itu sendiri dalam mengetahui kajan semantik terkhusus kisah Nabi Nuh

dalam Al-Qu’an dengan analisis unsur intrinsik.

a. Bagi pembaca dan masyarakat luas, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan
kontribusi positif bagi pengembangan wawasan mengenai pemahaman
tentang unsur intrinsik kisah Nabi dsn Rasul yang ada di dalam Al- Qur’an.

b. Bagi pihak lembaga IAIN Parepare khususnya Fakultas Usluhuddin Adab
dan Dakwah, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi tambahan referensi
bagi pemerhati ilmu Bahasa Arab, begitu juga pelaksanaan penelitian yang

sejenis di waktu dan kesempatan yang lain.

E. Definisi istilah

Untuk menghindari berbagai penafsiran terhadap istilah yang digunakan

dalam penelitian ini, maka diperlukan adanya penegasan istilah, adapun penegasan

isitlah yang dimaksud adalah sebagai berikut :

a.

Kisah

Secara istilah diantara definisi qisshah yang pakar Sastra Arab
kemukakan:“Kisah adalah kabar suatu kejadian yang berasal dari realita maupun
khayalan, atau kedua — duanya bersamaan di dasarkan pada kaidah- kaidah

tertentu penulisan Sastra.”*® Secara Bahasa, kisah berasal dari kata

Tal’at Afifi, Kisah Dalam Sunnah Dan Dampaknya Dalam Ranah Dakwah (Al-Azhar:

Kairo, 2002). h. 5.



iz . ek . 25 yang berarti mengikuti dan menelusuri jejak kaki.'’

Dikatakan gashashtu atsarahu” artinya, saya mengikuti atau mencari
jejaknya’’. Al- gasas dikatakan adalah bentuk masdar. Firman Allah :
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Terjemahan:
“Dia (Musa) berkata “itulah tempat yang kita cari” lalu keduanya

kembali mengikuti jejak semula.”

Maksudnya, kedua orang itu kembali lagi untuk mengikuti dari mana
keduanya itu datang. Imam Ar-Razi dalam Tafsirnya, Tafsir al-Kabir Wa
Mafatih al-Ghaili, menjelaskan makna Qhashas berdasarkan Q.S Yusuf 12:3,
yaitu al-Qhashas bermakna kabar atau berita yang secara bahasa adalah masdar
dari fi’il Qasha Yaqushu Qashan yang berarti mengikuti, Ar-Razi kemudian
mengutip Q.s Al — Qashas : 11

P
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Terjemahan:

“Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang perempuan:
"lkutilah dia (Musa)" Maka kelihatanlah olehnya Musa dari jauh, sedang
mereka tidak mengetahuinya™.'®

Secara terminologis gasasul Qur’an adalah pemberitaan Al-Qur’an tentang
Nabi — nabi terdahulu, umat yang telah lalu, pribadi atau tokoh masa lalu dan
peristiwa — peristiwa yang terjadi di masa lalu termasuk yang terjadi pada masa
Nabi Nuh a.s."

" Ahmad Muhammad Assaf, “Al-Ahkam Al-Fighiyah Fi Madzahib Al-Islamiyah Al-Arba’ah,”

Beirut: Dar Ihya Al-Ulum, 1988, 112.

BFakhruddin Al-Razi, Tafsir Al-Kabir Wa Mafatihul Ghaili (Beirut: Dar Al-Fikr, 1993). h.

YYunahar Ilyas, “Kuliah Ulumul Qur’an,” Yogyakarta: ITQAN Publishing, 2013.



b. Nuh

Nabi Nuh adalah nabi dan rasul pertama yang diutus oleh Allah. ?° Nabi
Nuh adalah keturunan kesembilan dari nabi Adam AS.Nama lengkapnya Nuh bin
Lamik bin Matusylakh bin idris ( Khanukh) bin Yarad bin mahlayil bin Qainan
bin Anusyi bin Syits bin  Adam. Adapun jarak masa hidup Nabi Adam dan Nabi
Nuh sekitar satu Abad ( 100 tahun ). Nabi Nuh hidup di usia yang cukup panjang,
yaitu hampir 1000 tahun.
Seperti disebutkan dalam surah Al — ankabut [29]: 14
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Terjemahan:

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, maka ia
tinggal di antara mereka seribu tahun kurang lima puluh tahun. Maka
merekaﬂditimpa banjir besar, dan mereka adalah orang-orang yang
zalim”.

c. Al—Qur,an

Al-Qur’an secara etimologi berasal dari bahasa Arab 013 — 1,2 —I3

yang berarti sesuatu yang dibaca. Arti ini menyiratkan anjuran kepada umat islam
untuk membaca Al-Qur,an. Al-Qur’an merupakan kitab dengan bahasa yang jelas
dan lugas. Apabila menuturkan tentang kisah-kisah terdahulu atau yang akan
datang, maka penuturannya sungguh sangat jelas dan sangat baik. Bahkan
keterangannya pun adalah keterangan yang benar.

Meskipun ada juga kisah yang sama diceritakan dari mulut ke mulut.
Namun tentu saja tidak sama kebenarannya, ada yang ditambahkan, ada yang
dikurangi, ada yang dipalsukan, dan lain sebagainya. Berbeda dengan al-Qur’an

yang benar-benar tepat dan akurat.

“\Wahbah Al-Zuhailiy, “Tafsir Al-Munir. Jilid 1,” Damaskus: Dar Al Fikr, 2009.
“'Kemenag RI, Al — Qur’an Hafalan Al-Hufaz ,(Bandung:Cordoba, n.d.). h.397.



F. Tinjauan penelitian relevan

Penelitian ini merupakan  jenis penelitian pustaka dimana peneliti
menjelaskan kajian penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai acuan bagi peneliti
untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya.

Beberapa pnelitian sebelumnya yang telah di bahas dan berhubungan dengan

penelitian ini :

1. Artikel dalam jurnal At — tibyan yang ditulis oleh Ulumuddin dan Azkiya
Khikmatiar yang berjudul ““ Kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur’an (Pendekatan
intertekstual Julia Kristeva)”. Jurnal tersebut membahas tentang Kisah Nabi Nuh
a.s dalam Al-Qur’an sebagai kisah yang termuat dalam Al-Qur’an dan Al-Kitab.
Jurnal tersebut menjelaskan Kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur’an bertema
monoteisme atau ajaran tauhid sedangkan dalam Alkitab bertemakan kejahatan
manusia. Jurnal ini bertujuan untuk mengungkapkan perbedaan narasi kisah Nabi
Nuh a.s dalam Al-Qur’an dan Alkitab menggunakan intertekstual yang digagas
oleh Julia Kristeva. Kesamaaan Artikel tersebut dengan penelitian ini dapat dilihat
dari objek yang diteliti yaitu kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur’an sedangkan
perbedaan artikel tersebut adalah dari segi analisis yang berbeda karena artikel
tersebut menggunakan pendekatan intertekstual Julia Kristeva.

2. Penelitian skripsi Perawati yang berjudul “Analisis Kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-
Qur’an (Pendekatan Narrative Criticism:A. H. JOHNS)”. Alumni Program Studi
[Imu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta 2020. Permasalahan yang di kemukakan dalam Penelitian ini
menjelaskan analisis kisah Nabi Nuh dengan metode pendekatan Narrative
Criticism:A. H. JOHNS. Tujuan penelitian ini ialah menggambarkan Kisah Nabi
Nuh a.s dan berusaha memunculkan maksud dari kisah Nabi Nuh di dalam Al-
Qur’an agar mencapa objektifitas hikmah kisah Nabi Nuh dalam Al-Qur’an.
Peneliitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan

teknk deskriptif analitik. Persamaan penelitian perawati dengan penelitian ini
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adalah objek yang dikaji. Perbedaan penelitian Perawati dengan penelitian ini
adalah metode analisis yang digunakan.

3. Artikel dalam jurnal Al-ibrah yang ditulis olen Abd. Rahman Fasih, Hamsa,
Muhammad Irwan yang berjudul “ Analisis Unsur —unsur Intrinsik pada kisah
Nabi Yusuf a.s dalam Al-Qur’an melalui pendekatan kesusastraan modern”.
Jurnal tersebut membahas tentang unsur — unsur intrinsk yang terdapat dalam
dalam Al-Qur,an artikel ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan
bagaimanakaitan unsur kesusastraan intrinsik yang terkandung dalam kisah Nabi
Yusuf a.s yang terdapat dalam Al-Qur’an. Kesamaan artikel tersebut dengan
penelitian ini sama — sama membahas tentang unsur intrinsik pada kisah nabi.
Sedangkan perbedaannya terletak pada objek yang dikaji.

G. Landasan teori

1. Unsur intrinsik

Unsur intrisik adalah unsur yang membangun karya sastra dari dalam.
Unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai karya sastra. Unsur—
unsur yang secara faktual dapat di jumpai ketika orang membaca karya sastra.

Unsur intrinsik merupakan unsur pembangunan yang terkandung di
dalam suatu karya sastra itu sendiri. Unsur intrinsik merupakan struktur yang
menjadi pondasi awal sebuah karya sastra yang membangun karya sastra dari
dalam. Tanpa adanya unsur intrinsik suatu karya sastra tidak akan terbentuk
dengan baik.

Dengan kata lain unsur intrinsik adalah pondasi dari sebuah karya sastra.
Menurut Ahmad Badrun, unsur intrnsik dalam sebuah karya sastra yaitu tema,
tokoh dan penokohan, dialog, alur dan pengaluran, latar dan pelataran. Dengan
mengunakan unsur intrinsik tersebut berikut beberapa penjelasannya:

a. Tema
Tema merupakan pokok permasalahan yang mendasari pembuatan
sebuah karya sastra. Tema dalam sebuah karya sastra, fiksi, hanyalah

merupakan salah satu dari sejumlah unsur pembangun cerita yang lain yang
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secara bersama membentuk sebuah dan menyeluruh Bahkan sebenarnya,
eksistensi tema itu sendiri amat bergantung dari unsur yang lain salah satu
unsur intrinsik pembangun cerita dalam sebuah karya sastra.

Tema juga merupakan unsur yang begitu penting dalam pembentuk
karya sastra, sebab tema adalah dasar bagi setiap pengarang untuk
mengembangkan suatu cerita. Tema sering kali disamakan dengan topik
padahal pengertian dari keduanya jelas berbeda, dimana topik dalam suatu
karya sastra adalah pokok pembicaraan, sedangkan tema adalah gagasan
sentral, atau dasar cerita. %

Tema merupakan gagasan umum dalam sebuah karya sastra yang
mewarnai jalannya cerita hingga terbentuk cerita yang menarik dari
terbentuknya tema sebagai pembangun cerita.

b. Tokoh dan Penokohan

Tokoh merupakan merupakan pelaku dalam sebuah cerita yang
kehadirannya sangat penting untuk menghidupkan sebuah cerita. Tokoh
dalam cerita mempunyai sifat, tingkah laku dan watak yang berbeda — beda.
Tokoh ialah pelaku dalam karya sastra, biasanya ada beberapa tokoh, namun
hanya ada satu tokoh utama.”® Tokoh meliputi meliputi sifat, sikap,tingkah
laku dan watak yang berbeda- beda tergantung tokoh pemerannya.
Nurgiyantoro, 2010 membagi tokoh dalam beberapa jenis:

1. Berdasarkan segi peranan
a) Tokoh utama merupakan tokoh yang diutamakan dalam sebuah cerita.
Tokoh utama merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan dan
banyak yang diutamakan penceritaanya dan menentukan perkembangan

alur secara keseluruhan.

*’Hamsa Hamsa, Abd Fasih, and Muhammad Irwan, “Kajian Kesusastraan Modern Kisah
Nabi Yusuf AS” (IAIN Parepare Nusantara Press, 2019).
2%Juwati dan Syaiful Abid, Teori Sastra (Surabaya: CV Jakad Media Publishing, 2019). h. 89.
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2. Tokoh tambahan atau Nebenfigur yaitu tokoh yang permunculannya lebih

sedikit dan kehadirannya jika hanya ada keterkaitannya dengan tokoh utama

secara langsung atau tidak langsung. Tokoh tambahan adalah tokoh yang

kemunculannya sedikit, memiliki peran yang tidak terlalu penting, dan

kemunculannya hanya ada jika terdapat kaitan dengan tokoh utama baik

secara langsung ataupun tidak langsung.

a)

b)

. Tokoh berdasarkan fungsi penampilan tokoh

Tokoh protagonis yaitu tokoh yang mendukung jalannya suatu cerita.
Tokoh protagonis identik sebagai pemeran utama dalam cerita yang
menghidupkan suasana dalam cerita. Tokoh protagonis merupakan tokoh
yang menentukan jalannya cerita karena tokoh protagonislah yang
menghidupkan cerita. Dalam kisahan cerita atau alur cerita tokoh
protagonis selalu menjadi sorotan dan selalu menjadi tokoh sentral dalam
cerita.

Tokoh antagonis adalah tokoh yang menyebabkan munculnya konflik.
Tokoh antagonis ini serimg dikaitkan dengan sosok yanng jahat karena
sering meumunculkan konflik. Tokoh antagonis adalah tokoh yang
dibenci para pembaca karena memiiliki karakter yang buruk dan negatif
seperti pendendam, culas, pembohong, menghalalkan segala cara,
sombong, iri, suka pamer, dan ambisius.?*

Adapun penokohan adalah cara pegarang menggambarkan watak tokoh

dalam sebuah kisah.

C.

Dialog

Dialog memiliki arti “ dialogue” sedang berdiskusi, berbicara aspek-

aspek yang menjadi persoalan, saling mengutarakan pendapat guna sama —

sama saling memperbaiki secara bersama- sama.

#Wahyudi Siswanto, Pengantar Teori Sastra (Grasindo, 2008).
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Dialog adalah percakapan yang dilakukan dua orang atau lebih untuk
membahas suatu persoalan. Dialog dalam Bahasa Arab disebut dengan al-
hiwar (L's~) yaitu percakapan yang terjadi antara dua tokoh atau lebih,(
Abdurrahman an —Nahlawi, 1989:284) adalah unsur yang terdapat dalalm satu
kisah pada umumnya, dan khususnya kisah Al-Qur,an.?

Dialog disampaikan secara wajar dan alamiah yang mengungkapkan
pikiran serta perasaan para tokoh yang berperan dalam sebuah kisah yang ikut
menunjuang gerak laku para tokoh yang berperan.

d. Alur dan pengaluran

Alur adalah rangkaian peristiwa yang terjadi dalam sebuah cerita yang
memiliki hubungan sebab akibat agar membangkitkan suasana cerita mulai
dari perkenalan, permasalahan, konflik,klimkas, anti klimaks, peleraian dan
penyelesaian. Demikian halnya dengan kisah Al-Qur’an, memang ada kisah
yang dimulai dai awal cerita dengan kelahiran tokoh cerita, kemudian cerita
berjalan secara kronologis sesuai dengan urutan waktu.?®

Alur atau plot berfungsi sebagai sarana menciptakan keutuhan dalam
cerita, untuk mengekspresikan makna suatu karya fiksi, baik makna maupun
muatan (actual meaning) dan makna niatan (intent meaning), dan untuk
mengorganisasikan bahan mentah pengalaman—pengalamannya dan cara
penulis mengorganisasikan pengalaman tersebut menginformasikan kepada
pembaca makna pengalaman tersebut.

Alur membuat cerita lebih hidup karena membuat cerita lebih terarah
karena menyajikan rangkaian peristiwa terususn denga rapi sehinga mudah

untuk diketahui jalan ceritanya.

»Hamsa,Abd. Rahman Fasih, Muhammad irwan, Kajian Kesusastraan Modern Kisah Nabi
Yusuf A.S.,Gunadarma IImu, Cet.1, Makassar.2019. h. 21.

%Hamsa,Abd. Rahman Fasih, Muhammad irwan, Kajian Kesusastraan Modern Kisah Nabi
Yusuf A.S., Gunadarma ilmu, Cet.1, Makassar.2019. h. 26.
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Pengaluran adalah suatu metode yang digunakan seorang sastrawan
untuk mengungkap bagaimana alur cerita dalam sebuah cerita atau kisah.?’
Alur terbagi menjadi tiga yaitu :

1) Alur maju yaitu rangkaian peristiwa dari peristiwa yang awal sampai
peristiwa yang terakhir.

2) Alur mundur yaitu penceritaan rangkaian peristiwa dari peristiwa yang akhir
sampai kemudian berbalik ke peristiwa yang paling awal.

3) Alur campuran, yaitu perpaduan alur maju dan alur mundur dalam suatu
cerita. Dengan alur campuran ini, cerita bergerak dari suatu permulaan,
melalui bagian tengah kemudian menuju akhir.

e. Latar dan Pelataran

Latar merupakan tempat, waktu, suasana, dan kondisi social terjadinya
suatu cerita. Pada umumnya, latar merupakan pengambilan tempat dan ruang
kejadian yang digambarkan oleh pengarang.?® Yang memberikan aturan-
aturan kepada tokoh dalam cerita yang menggerakkan tokoh maka latar akan
mempengaruhi tema yang memberikan gambaran secara jelas sehingga
tercipta suasana yang benar-benar terjadi agar pembaca memahami seluk
beluk peristiwa yang terjadi dalam sebuah cerita.

Latar merupakan unsur yang melengkapi cerita namun, tidak
selamanya berdasarkan tempat. Adapun pelataran adalah cara atau teknik
menyajkan latar dalam cerita.

Latar atau setting dibedakan menjadi tiga macam yaitu :

1) Latar tempat, menunjukkan tempat kejadian suatu peristiwa misalnya,
rumah, kantor dll.

2) Latar waktu, berhubungan dengan waktu terjadinya peristiwa seperti
tahun, bulan, atau jam, menit dan detik.

?Jusmia Jusmia, “Analisis Alur Dan Pengaluran Pada Novel ‘Aku Lupa Bahwa Aku
Perempuan’ Karya Thsan Abdul Quddus” (IAIN Parepare, 2022).

%Hamsa, Abd. Rahman Fasih, Muhammad Irwan, Kajian Kesusastraan Modern Kisah Nabi
Yusuf A.S.,Gunadarma ilmu, Cet.1, Makassar. 2019. h. 29.
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3) Latar sosial, menunjukkan keadaan sosial masyarakat pada cerita. Baik itu

tingkah laku, ada istiadat dan pandangan hidup masyarakat.

H. Kerangka fikir

Berdasarkan penjelasan teori diatas, maka penelitian ini menggunakan

kerangka fikir sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini untuk memperoleh

gambaran yang jelas dan mudah dipahami terkait Kisah Nabi Nuh a.s. dengan

menggunakan pendekatan analisis intrinsik.

Al — Qur’an

Kisah Nabi Nuh a.s

Unsur intrinsik

Tokoh &

Tema
penokohan

=

Alur &
pengaluran

I

Latar &
pelataran

|

I. Metode Penelitian

Metode adalah seperangkat langkah yang harus dikerjakan dan disusun

zzsecara sistematis. Penelitian merupakan kegiatan pencarian terhadap sesuatu

Kesimpulan
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(Inquiry) yang tersistem dari permasalahan-permasalahan yang memungkinkan untuk
dapat dipecahkan atau diselesaikan.

Penelitian merupakan pencarian fakta menggunakan metode yang objektif
untuk melakukan penyelidikan sebagai pencarian pengetahuan baru yang berdasarkan
dalil dan fakta dengan melakukan percobaan terus menerus dengan tujuan untuk
menjawab dan memecahkan masalah yang ada sesuai bidang keilmuannya. Jadi
metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan maksud tertentu.

Metode penelitian pada prinsipnya menceritakan cara yang merupakan alat
(Tool) untuk mencapai tujuan yang dilakukan berdasarkan upaya dalam
menyelesaikan masalah berdasarkan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian sesuai
dengan prosedur tertentu untuk mengumpulkan dan menganalisis data.

Cara ilmiah ini didasarkan pada ciri — ciri keilmuan yaitu rasional, empiris dan
sistematis.
1) Rasional yaitu penelitian dilakukan dengan cara yang masuk akal sehingga
terjangkau oleh nalar manusia.
2) Empiris berarti cara — cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia,
sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara — cara yang digunakan.
3) Sistematis, maksudnya adalah proses yang dilakukan dalam penelitian itu
menggunakan langkah — langkah tertentu yang logis dan runtut. Secara sistematis
penelitian ini ditelaah dan diperhatikan melalui beberapa tahap dan mendapatkan
poin — poin yang ingin dijadikan sebagai hasil penelitian yang akan dijadikan
sebagai bahan rujukan untuk penelitian yang pembahasannya hampir sama dengan
penelitian ini.
1. Jenis penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library research), penelitian
yang diperoleh dari berbagai sumber referensi seperti jurnal, buku,skripsi,

internet, dan sumber — sumber lainnya yang tertulis yang berkaitan dengan



17

masalah yang akan diteliti mengenai kisah nabi Nuh a.s dalam Al — Qur’an
dengan melakukan pendekatan kajian analisis intrinsik.

. Pendekatan penelitian

Jenis Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan secara
objektif. Pendekatan objektif ini membangun karya sastra yang memandang
dan menelaah sastra dari segi intrinsik yang bertumpu pada karya sastra itu
sendiri yang terdiri dari tema, dialog, tokoh, latar, dan alur.Pendekatan objektif
memiliki pengertian yang sama dengan pendekatan unsur intrinsik.

. Jenis data

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif yaitu data yang dikumpulkan untuk menggambarkan dan
mendeskripsikan  apa yang menjadi masalah dengan menganalisa dan
menafsirkan data yang ada dengan wujud kata — kata dalam kalimat yang
mempunyai arti lebih dari sekedar angka atau jumlah.

. Tehnik pengumpulan data

Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan unsur
intrinsik, yaitu membahas Kisah Nabi Nuh a.s yang terdapat dalam Al-Qur’an.

. Sumber data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu data primer dan
sekunder.

Data primer adalah data pokok atau utama yang digunakan sebagai rujukan
dalam penelitian. Adapun data primer yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Al-Qur’an .

Data Sekunder adalah data yang menggunakan bahan yang bukan dari sumber
pertama sebagai sarana untuk memperoleh data atau informasi untuk menjawab
masalah yang diteliti. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini
adalah artikel, jurnal, literatur dari situs internet yang berkaitan dengan

penelitian yang dilakukan.
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6. Tehnik pengolahan dan analisis data
Tehnik pengolahan data adalah cara yang dilakukan untuk mengelola
data setelah dicari dan dikumpulkan. Sedangkan tehnik analisis data adalah
bntuk penyederhanaan data kedalam bentuk yang mudah dipahami. Tehnik
Yang digunakan untuk menganalisis data adalah tehnik analisis teks, dimana
setelah data terkumpul secara keseluruhan, kemudian diklarifikasikan,
dideskripsikan, ditulis berdasarkan maslah penelitian.
Langkah — langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :
1. Membaca dan memahamu Kisah Nabi Nuh a.s.
2. Peneliti mengelompokkan data berdasarkan masalah penelitian yaitu Kisah
Nabi Nuh a.s dalam Al — Qur’an ( kajian analisis intrinsik ).
3. Menganalisis unsur intrinsik yang terdapat dalam Kisah Nabi Nuh a.s dalam
Al — Qur’an.
4. Peneliti menyusun dan merumuskan unsur - unsur intrinsik dari Kisah Nabi
Nuh a.s sebagai hasil temuan peneliti.
Agar pembahasan ini dapat tercapai sesuai dengan maksud dan tujuan
yang diharapkan peneliti, maka data dan informasi yang terkumpul akan diolah
berdasarkan metode penelitian kualitatif deskriptif, karena jenis data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif  deskriptif.
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KAJIAN TENTANG KISAH AL-QUR’AN

A. Pengertian Kisah al-Qur’an

Menurut Manna Al —Qattan, Kisah Al — Qur’an merupakan Kisah — kisah
umat terdahulu dan Nabi — nabi yang telah lalu, yang merupakan peristiwa yang
benar — benar terjadi.?® Kisah Al-Qur’an merupakan kisah yang membuat manusia
agama Allah serta membagikan pada kebenaran dan memerintahkann buat
mencari sebuah keselamatan.®® ada juga yg mendefinisikan dengan pemberitaan
al-Qur’an tentang perihal umat yang telah kemudian, Nubuwat/Kenabian yang
terdahulu, dan peristiwa yg telah terjadi.*

Sementara yang lain seperti Quraish Shihab pada buku Kaidah Tafsirnya
berkata bahwa kisah Al-Qur’an ialah menelusuri peristiwa atau insiden dengan
jalan menyampaikan atau menceritakannya tahap demi tahap sesuai menggunakan
kronologi kejadiannya.*

B. Jenis — jenis Kisah dalam Al — Qur’an

1. Kisah para Nabi dan Rasul
Kisah ini mengandung dakwah mereka kepada kaumnya,serta adanya mukjizat —
mukjizat yang memperkuat dakwah mereka, sikap orang — orang yang
memusuhinya, tahapan — tahapan dakwah dan perkembanganya serta dampak —
dampak yang akan diterima oleh mereka yang mempercayai dan golongan yang
mendustakan. Yaitu Kisah Nabi Nuh, Ibrahim, Musa, Harun, Isa, Muhammad

serta Nabi dan Rasul lainnya.

»Manna’ Al-Qattan, “Mabahis Fi ‘Ulum Al-Qur’An,” Cet. 11, 1973.
*Hidayati, 2017.

1K haeruman, 2004.

%2Shihab, 2013.
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2. Kisah-kisah selain Nabi
Kisah-kisah selain Nabi dalam Al —Qur’an meliputi :

Kisah kedua putra Nabi Adam a.s, Kisah Harut dan marut, kisah orang — orang

yang melewati perkampungan, kisah orang — orang yang menyimpang dari ayat —

ayat Allah, kisah pembangkangan di hari sabtu, kisah penduduk kampung, kisah
pemilik parit, kisah penghuni gua, kisah pemilik dua kebun, dan kisah
dzulgarnain.

3. Kisah-kisah yang menyangkut peristiwa- peristiwa pada masa Rasulullah seperti
perang badar, perang uhud, perang ahzab, Bani quraisy, bani nadzir, dan Zaid bin
Haritsah dan Abu Lahab.

Adapun menurut Muhammad Said Nursi menyebutkan jenis-jenis kisah,
dalam pandangannya kisah itu terbagi ke dalam sembilan jenis Kisah. Adapun
jenis kisah itu adalah sebagai berikut:

1. Kisah para Nabi terdahulu (Nabi isa, Ibrahim, dan lain sebagainya)

2. Kisah-kisah dalam Al-Qur’an (Ashab kahfi, Ashab Al- Udud, Dzul Qarnain,

dan lain sebagainya)

3. Kisah-kisah binatang dalam Al-Qur’an (Kisah anjng Ashab Kahfi, Ashab Al-

Qur’an (kisah anjing Ashab al-Kahfi, sapi Bani Israil, burung Hudhud milik
Nabi Sulaeman a.s., Domba Nabi Isma’il a.s., dan lain sebagainya)

4. Kisah-kisah kenabian (terdapat dalam beberapa kitab seperti yang ditulis oleh

an-Nawawi)

5. Ksah kehidupan Nabi Muhammad Saw. (seperti terdapat dalam kitab Shallu
‘ala an-Nabi karya Muhammad Quthub, dan buku tentang sejarah Nabi Saw.)
Kisah-kisah para sahabat (Abu Bakar, Umar, Ustman dan Ali)

Kisah-kisah peperangan dan perluasan wilayah Islam

Kisah para ulama dan orang-orang shaleh

© ®© N o

Kisah-kisah orang yang durhaka
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C. Manfaat kisah dalam Al -Qur’an

Kisah — kisah dalam Al —Qur’an mempunyai manfaat yang bisa diambil
seperti untuk Nabi terdahulu dengan menghidupkan kenangan tentang mereka serta
mengabadikan jejak dan peninggalannya. Menurut syekh manna’ul Qhattan
menyampaikan lima manfaat kisah yang ada dalam Al —Qur’an.

1. Menjelaskan konsep-konsep dasar dakwah atau ajakan kepada Allah di antaranya
konsep serta fondasi dakwahnya para nabi yang menjelaskan tentang akidah
serta Syariah yg menjadi panduan ibadah setiap umat manusia .karena itulah
asas ini menjadi inti dakwah para nabi menggunakan metode kisah ini agar
dapat diserap oleh umatnya . Sebagaimana ayat al-Qur'an pada surat Anbiya ayat
25 yang adalah“serta Kami tidak mengutus seseorang Rasul pun sebelumnya
kamu melainkan Kami menyingkapkan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada
ilahi (yang hak) melainkan aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan saya
kepadanya: "Bahasanya tidak ada ilahi (yang hak) melainkan aku, maka
sembahlah olehmu sekalian akan saya.

2. Meneguhkan hati Nabi Muhammad Saw dan umatnya terhadap islam
memperkuat keyakinan mereka menangnya kebenaran dan para pendukungnya
serta hancurnya kebathilan dan para pembelanya, seperti firman Allah Swt dalam
QS.Hud :120

T P ST NTRI TR S P S
alacey 3> ft\‘_ﬁé.ﬂ;l?) ﬂ;\pug%u& belol oo Slle Jasy W
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Terjemahan :
“Dan semua kisah rasul-rasul, kami ceritakan kepadamu (Muhammad),
agar dengan kisah itu kami teguhkan hatimu; dan di dalamnya telah
diberikan kepadamu (segala) kebenaran, nasihat dan peringatan bagi orang

beriman”.*®

%Kemenag RI, Al — Qur’an Hafalan Al-Hufaz ,(Bandung:Cordoba, n.d.). h. 235.
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3. Menegaskan kebenaran para Nabi sebelumnya apa yang digambarkan dari kisah
dalam Al-Qur’an adalah penguatan tentang pesan yang telah dibawa oleh para
Nabi sebelumnya. Karena hakikat ajaran tauhid para Nab adalah sama. Tidak ada
kontradiksi antara apa yang dilakukan oleh Nabi dengan Nabi yang hadir
setelahnya. Karena itulah disebut dengan agama tauhid, karena sumbernya dari
yang satu dan untuk yang satu yaitu Allah.

4. Menampakkan kebenaran Muhammad tentang apa yang telah ia sampaikan
tentang hal ihwal orang-orang terdahulu sepanjang kurun dan waktu. Kisah ghaib
ini hanya beliau yang tahu melalu wahyu Allah.

5. Menyibak kebohongan ahli kitab yang dengan hujjah yang membenarkan
Keterangan dan petunjuk yang mereka sembunyikan, dan menentang mereka
dengan isi kitab mereka sendiri sebelum Kkitab itu dirubah dan diganti.

Sebagaimana dalam firman Allah dalam Qs. Al-imran:93
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Terjemahan:

“semua makanan adalah halal bagi Bani Israil melainkan makanan yang
diharamkan oleh Israil (Ya'qub) untuk dirinya sendiri sebelum Taurat
diturunkan Katakanlah: "(Jika kamu mengatakan ada makanan yang
diharamkan sebelum turun Taurat), Maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah
Dia jika kamu orang-orang yang benar".**

6. Kisah adalah salah satu bentuk sastra yang dapat menarik perhatian para
pendengar dan memantapkan pesan-pesan yang terkandung di dalamnya
kedalam jiwa manusia. Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam Qs.
Yusuf:111

¥Kemenag RI, “Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahannya” (Surabaya:Halim, 2018). h. 62.
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Terjemahan:

“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi
orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang
dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan
menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum
yangberiman”.®

®Kemenag RI, “Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahannya” (Surabaya:Halim, 2018). h. 248.
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NABI NUH A.S

A. Biografi Nabi Nuh a.s

Menurut kitab Qashash Al-anbiya nama lengkap Nabi Nuh a.s. adalah Nuh bin
Lamik bin Mutusalk bin khanuk (Idris) bin Yarad bin Mahyalil bin Anusy bin Qainan
bin Syaits bin Adam Alaihissalam. Sementara itu menurut kisah dari Taurat, nama
asli Nabi Nuh as adalah Nahm, yang kemudian menjadi nama sebuah Kota,
sedangkan kuburan Nabi Nuh berada didesa Al- Wagsyah yang dibangun di daerah
Nahm. Nabi Nuh a.s merupakan rasul pertama dimuka bumi dan bergelar ulul azmi.
Adapun jarak masa hidup Nabi Adam dan Nabi Nuh adalah sekitar 100 tahun.

Nabi Nuh mempunyai dua istri yaitu istri pertama bernama Amrah. Dari
Amrah lahir tiga orang anak bernama Saam,Haam,dan Yaafits. Ketiga anaknya ini
adalah termasuk orang-orang yang beriman kepada Nabi Nuh a.s. Sedangkan istri
keduanya bernama Waali’ah. Dari Waali’ah ini lahir satu orang laki-laki yang
bernama kan’aan. Kitab kejadian mencatat, pada zamannya, terjadi banjir besar yang
menutupi seluruh bumi; hanya ia sekeluarga ( istrinya, ketiga ananknya, dan ketiga
menantunya).

Serta binatang-binatang yang ada dalam bahtera yang selamat dari bamjir besar
tersebut. Setelah banjir besar reda, keluarga Nabi Nuh a.s kembali merepopulasi
bumi.*®* Nuh Mendapat gelar dari Allah dengan sebutan “ Nabi Allah” dan
Abdussyakur yang artinya “ hamba (Allah) yang banyak bersyukur”. Dalam agama
Islam, Nuh adalah Nabi ketiga sesudah Adam dan Idris. la merupakan keturuan
kesembilan dari Adam. Antara Adam dan Nuh ada rentang 10 generasi selama
periode kurang lebih 1642 tahun. Nuh hidup selama 950 tahun.

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, Nuh adalah rasul Allah pertama

yang diutus ke bumi, sedangkan Adam ,Syits, dan Idris yang diutus sebelumnya

*®Rizem Aizid, Sejarah Terlengkap 25 Nabi (Depok: Noktah, 2018). h. 63.
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hanyalah bertaraf nabi, bukan sebagai rasul, karena mereka tidak memiliki umat atau

kaum. Adapun keterangan dari para musafir tentang nabi nuh alaihissalam adalah

sebagai berikut:

1.

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa Nabi Nuh a.s diutus kepada Bani Rasib. la lahir
126 tahun sepeninggal Nabi Adam a.s. Sedangkan menurut ahli kitab, ia lahir
sepeninggal Nabi Adam a.s. la adalah utusan pertama yang diutus untuk umat
manusia. Penduduk yang diserunya dikenal dengan Bani Rasib.

Ibnu Abi Hatim menerangkan bahwa Abu Umamah mendengar seseorang
bertanya kepada Nabi Muhammad Saw.” “ Waha utusan Tuhan, apakah Adam
adalah seorang Nabi?” Beliau menjawab, “iya: Orang tersebut bertanya lagi,
“Berapa lama antara Adam dengan Nuh?’’ Beliau menjawab, “Sepuluh
generasi”.

Ibnu Abbas menceritakan bahwa Nabi Nuh a.s diutus kepada kaumnya ketika
berumur 480 tahun. Masa kenabiannya adalah 120 tahun, dan berdakwah selama
5 Abad. la mengarungi banjir ketika berumur 600 tahun. Kemudian, setelah
banjir, a hidup selama 350 tahun.

Ibnu Abi Hatim dari Urwah bin al-Zubayr menjelaskan bahwa Wadd, Suwa,
Yaghuth, Ya’uq, dan Nasr adalah anak Nabi Adam a.s. Sedangkan, Wadd adalah
yang tertua dari mereka sekaligus paling shalih.

Ibnu Abbas menceritakan bahwa ketika Nabi Isa a.s menghidupkan Ham bin
Nuh, la bertanya kepadanya mengenai rambutnya yang beruban. la menjawab
bahwa ia meninggal dunia saat usia muda, karena ketakutannya saat banjir. la
berkata bahwa panjang kapal Nabi Nuh adalah 1200 kubit dan mempunyai tiga
lapisan.

Adapun keistimewaa yang dmiliki oleh Nabi Nuh a.s yang dmiliki oleh Nabi

Nuh di antaranya:

1. Berumur panjang

2. Kesabaran dan ketabahan

3. Nenek moyang seluruh umat manusia
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4. Banyak bersyukur
5. Salah satu Nabi yang bergelar Ulul azmi
6. Nabi Muhammad SAW dan umatnya menjadi saksi bagi Nabi Nuh a.s.
B. Akhlak Nabi Nuh a.s
1. Akhlak kepada Allah
Nabi Nuh a.s taat beribadah kepada Allah Swt meskipun sering di ejek
dan olok-olok oleh kaumnya bernama Bani Rasib ia tetap menyampaikan
dakwahnya dan memberikan peringatan kepada kaumnya untuk menyembah
Allah dan meninggalkan berhala-berhala yang mereka sembah. Nabi Nuh juga
selalu bersyukur apapun pemberian Allah baik itu makanan, minuman dan lain
sebagainya. Serta selalu mengadikan dirinya sepenuhnya kepada Allah Swt. la
hidup untuk mengabdi kepada-Nya, menyampaikan risalah-Nya dan
menjalankan tugas yang diperintahkan-Nya.
2. Akhlak terhadap diri sendiri
Nabi Nuh a.s selalu melakukan kejujuran dan kebenarannya dengan cara
mengajak kaumnya untuk menyembah dan beribadah kepada Allah Swt. Nabi
Nuh a.s juga disiplin dan tidak mengabaikan kewajban- kewajiban dalam
menjalankan tugas-tugasnya dengan penuh tanggung jawab. Selain itu, Nabi Nuh
a.s juga menunjukksn kemampuan diri untuk menahan emosi dan nafsu, beliau
tetap tenang dan bijaksana dalam menghadapi situasi yang sulit dengan tidak
membiarkan emosi negative menguasai tindakan dan perkataannya.
3. Akhlak terhadap lingkungan
Nabi Nuh a.s berakhlak terhadap lingkungan termasuk dengan melihat
ciptaan Allah Swt yaitu berupa langit dan matahari, bulan dan bintang, bumi dan
kekayaan yang ada diatasnya yang memberi kenikmatan hidup manusia. Nabi
Nuh a.s mengarkan pentingnya menjaga dan merawat lingkungan alam, beliau
juga mengajarkan pentingnya menjaga keseimbangan dan memanfaatkan sumber
daya alam. Nabi Nuh a.s juga mengajarkan untuk tidak melakukan eksploitasi
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yang berlebihan atau merusak sumber daya alam, tetapi dengan dan bertanggung
jawab.

Berikutnya Nabi Nuh berakhlak kepada Allah Swt dengan selalu berdo’a
kepada-Nya.
. Hikmah kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur’an
. llmu

IImu pengetahuan yang diberikan Nabi Nuh a.s adalah pengetahuan
berupa tauhid yang bertujuan untuk mengajak manusia untuk beriman kepada
Allah Swt. limu tersebut diterima Nabi melalui wahyu sebagaimana di gambarkan
dalam Qs. An-nisa:163
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Terjemahan:

“Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagaimana
Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang
kemudiannya, dan Kami telah memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim,
Isma'il, Ishak, Ya'qub dan anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan
Sulaiman. dan Kami berikan Zabur kepada Daud”.

Ayat diatas menggambarkan bahwa Nabi Nuh a.s telah diberikan ilmu
pengetahuan oleh Allah Swt berupa wahyu yaitu pengetahuan yang tidak terbatas.
Ilmu yang diberikan Allah Swt kepada Nabi Nuh a.s adalah ilmu untuk membuat
bahtera yang digunakan untuk mengangkut orang-orang mukmin dari kaumnya,
Allah memerintahkan Nabi Nuh a.s untuk membuat bahtera dengan pengawasan
dan petunjuk dari Allah Swt. karena akan ditenggelamkannya umat Nabi Nuh a.s
yang zalim. Nabi membutuhkan waktu lama untuk membuat bahtera tersebut.

Menurut para ahli bahtera yang dibuat Nabi Nuh a.s adalah bahtera yang
pertama kali yang dibuat oleh manusia, bahtera tersebut memberi pelajaran

kepada manusia bahwa ilmu yang diberikan kepada Nabi Nuh a.s berupa wahyu
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yaitu Imu yang sangat tinggi yang tidak akan mungkin dimiliki oleh manusia
biasa. Selain diberikan pengetahuan untuk membuat bahtera, Nabi Nuh a.s juga di
beri pengetahuan untuk memberikan gambaran penciptaan alam raya, manusia,
langit, dan bumi. Hal ini membuktikan bahwa apa yang dilakukan Nabi Nuh a.s
tidak mungkin dilakukan oleh manusia biasa tanpa perantara ilmu berupa wahyu
yang diberikan Allah kepada Nabi Nuh a.s.

. Sabar

Nabi Nuh a.s merupakan Nabi yang dikarunai umur panjang bersama
kaumnya. Beliau melewati beberapa abad lamanya mendakwahi kaumnya untuk
berimana kepada Allah Swt memperingatkan mereka dari siksa-Nya dan
mengharapkan rahmat-Nya. Umat Nabi Nuh a.s banyak berpalng dari kebenaran
yang disampaikan oleh beliau, Namun tidak pernah putus asa bahkan terus
berharap akan ridha Allah Swt memberikan mereka hidayah. Hal ini merupakan
pelajaran bagi manusia dalam kesabaran, dan keimanan. Kesabaran Nabi Nuh
dalam menyerukan tauhid kepada umatnya.

Nabi Nuh a.s berdakwah kepada kaumnya selama 950 tahun Nabi Nuh
mengalami ejekan dan penganiayaan tetapi beliau tidak perduli dan terus
berdakwah mengajak umatnya untuk menyembah Allah Swt tanpa bosan.
Hikmah yang dapat diambil dari kisah ini adalah Allah Swt akan menolong yang
selalu bersabar dalam menjalankan perintah-perintah Allah. Kesabaran Nabi Nuh
a.s secara pribadi telah menghindarkan Nabi Nuh a.s dari percekcokan dan
kemungkaran lainnya yang dapat terjadi antara kaumnya yang beriman dan zalim.

Selain itu hikmah yang terdapat dalam kisah ini adalah kesabaran Nabi
Nuh a.s dalam mengajak keluarganya sendiri untuk beriman kepada Allah Swt.
Beliau dengan penuh kesabaran mengajak anak dan istrnya untuk ikut, walaupun
pada akhirnya keluarganya termasuk orang yang ditenggelamkan karena menolak
ajakan Nabi Nuh a.s.

Dari kisah Nabi Nuh ini kita mengetahui bahwa kesabaran bukanlah

sekedar menahan diri dari emosi yang negatif, tetapi juga melibatkan keteguhan
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hati dalam menghadapi berbagai ujian dan pengorbanan yang mungkin Kita
hadapi dalam hidup. Kesabaran Nabi Nuh a.s merupakan contoh yang
menginspirasi bagi kita semua, mengingatkan kita akan pentingnya menjaga
kesabaran dan keikhlasan dalam menghadapi segala bentuk cobaan dan ujian
yang Allah berikan kepada kita.*’

3. Berhati-hati

Berhati-hati yang dimaksud dalam kisah Nabi Nuh a.s ialah, ialah sifat
hati-hati dalam menyampaikan dakwah kepada umatnya, mula-mula Nabi
menyeru kepada umatnya bahwa apa yang beliau sampaikan adalah seruan
kebenaran dari Allah Swt kemudian beliau menyampaikan untuk bertaqwa dan
dosa-dosa hanya dapat ditangguhkan oleh Allah Swt. Selain berhat-hati dalam
menjalankan dakwah beliau juga menyerukan untuk hati-hati akan datangnya
azab dari Allah Swt jika mereka tetap tidak berhentimelakukan penyembahan
terhadap berhala-berhala mereka.

Selain seruan untuk berhati-hati kepada kaumnya yang ingkar Nabi Nuh
juga menyampaikan untuk berhati-hati kepada kaumnya yang ikut bersamanya
naik ke bahtera untuk tetap mengingat Allah Swt.

D. Misteri keberadaan bahtera Nabi Nuh a.s

Sejumlah peneliti telah menemukan bukti-bukti valid tentang keberadaan
kapal Nabi Nuh a.s melalui penelitian selama beratus-ratus dan mengamati hasil foto
satelit, salah satu situs yang dipercaya sebagai jejak peninggalan kapal tersebut
terletak dipegunungan Ararat, Turki, yang berdekatan dengan perbatasan Iran.*®

Ada juga orang-orang berpendapat, kapal Nabi Nuh As.berukuran lebih luas
daripada sebuah lapangan sepak bola. Luas pada bagian dalamnya cukup untuk

menampung ratusan ribu manusia. Dan, jarak dari satu tingkat ke tingkat lainnya

¥Didik Hariyanto, Ibbadurahman An Nur, and Abdul Manan, “Pesan Pendidikan MoralL
Dalam Kisah Nabi Nuh Menurut Wahbah Az-zuhaili,” Jurnal Teknologi Pendidikan 10, no. 2 (2021).
*¥Rizem Aizid, Sejarah Terlengkap 25 Nabi, (Depok: Noktah, 2018). h. 101.
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mencapai 12-13 kaki. Juga, hewan-hewan dari berbagai spesies itu jumlahnya
diperkirakan mencapai puluhan ribu ekor.

Menurut Dr. Whitcomb, dalam kapal itu terdapat sekitar 3.700 hewan
mamalia, 8.600 jenis itik/burung, 6.300 jenis reptila, 2.500 jenis amfibi, dan sisanya
umat Nabi Nuh As. dibangun di sebuah tempat bernama Shuruppak, yaitu sebuah
kawasan yang terletak di selatan Irak. Jika itu dibangun di selatan Irak, dan akhirnya
terdampar di utara Turk, kemungkinan besar bahtera tersebut telah terbawa arus air
sejauh kurang lebih 520 km. Namun, kebenaran penemuan itu mash diperdebatkan
oleh banyak pihak.

Meskipun demikian, sejumlah peneliti bahwa Pegunungan Ararat adalah
tempat berlabuhnya kapal Nabi Nuh As. Al-Qur’an tidak menyebutkan nama sebuah
gunung, kecuali Bukit Judi, yang berarti sebuah tempat yang tinggi.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAAN
A. Tema
1. Kesabaran

Kisah Nabi Nuh a.s merupakan kisah yang sangat unik jika dibandingkan
kisah Nabi yang lainnya serta diabadikan dalam surah khusus yaitu Qs. Nuh yang
terdri dari 28 ayat dan Qs. Hud ayat 26-31 yang menceritakan tentang kesabaran Nabi
Nuh a.s dalam mendakwahi kaunnya dalam waktu yang lama. Kisah Nabi Nuh a.s
diabadikan Allah SWT dalam QS.Nuh. Nabi Nuh a.s dalam Qs.Nuh disebut sebagai
pemberi peringatan. Namun, hanya sedikit sekali pengikutnya sebagian besar
membantah.*

Kisah Nabi Nuh diawali dengan diutusnya Nabi Nuh a.s Allah untuk
meluruskan tauhid kaumnya yang salah. Seperti yang kita ketahui bahwa penyebab
terjadinya hal itu seperti yang diriwayatkan oleh Bukhari, dari Ibnu Juraih, dari Atha,
dari lbnu Abbas ketika menafsirkan firman Allah, “ dan mereka berkata, *“ jangan
sekali-sekali kamu meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula
sekali- kali kamu meninggalkan (penyembahan) Wadd, dan jangan pula
Suwa’, Yaguts,Ya Ug dan Nasr.”

la berkata, nama-nama itu sebenarnya berasal dari nama orang yang saleh
sebenarnya berasal dari nama orang-orang yang saleh pada zamannya, namun setelah
mereka meninggal dunia setan membisikkan kepada kaum mereka untuk membuat
patung-patung di majelis tempat mereka beribadah dan dinamai dengan nama-nama
mereka untuk mengingatkan kaum tersebut atas kesalehan mereka.*°

Hingga Allah mengutus nabi Nuh a.s untuk menyampaikan risalah Alaah swit.
Mengajak mereka untuk meninggalkan penyembahan terhdapa berhala, kembali
beribadah dan menyembah kepada Allah yang maha kuasa.

*Siti Ardianti, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Kisah Nabi Nuh AS,” Dirosat: Journal
of Education, Social Sciences & Humanities 1, no. 2 (2023): 41-50.
““Imam lbnu Katsir, Kisah Para Nabi (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1975). h. 112.
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Dalam melaksanakan misi kerasulannya Nabi Nuh a.s tentu sangat memahami
betul kondisi psikolog masyarakat sekitarnya yang terkenal keras dan arogan. Nabi
Nuh a.s memerintahkan kaumnya untuk menyembah allah semata meskipun kerap
kali ditentang dan menjadi bahan ejekan kaumnya karena mereka menganggap ajaran
yang dibawakan oleh Nabi Nuh a.s adalah kesesatan.

Namun, Nabi Nuh menghadapinya dengan penuh sabar, lemah lembut,
optimis dan bijaksana dalam mendakwahi kaumnya meskipun banyak dari kaumnya
yang menghina bahkan memusuhinya bahkan istrnya sendiri dan kan’an (anaknya)

menentang ajaran tersebut. Nabi Nuh a.s sangat bersedih, tetapi ia tidak sampai putus

*! Sebagaimana firman Allah Swt dalam QS.Yunus:71
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Terjemahan:

“ Dan bacakanlah kepada mereka berita penting tentang Nuh diwaktu dia
berkata kepada kaumnya: *“ Hai kaumku! Jika terasa berat bagimu aku tinggal
(bersamamu) dan peringatan dengan ayat-ayat Allah, maka kepada Allah aku
bertawakkal. Karena itu bulatkanlah keputusanmu dan kumpulkanlah sekutu-
sekutumu (untuk membinasakanku), dan janganlah keputusan itu
dirahasiakan, Kemudian bertindaklah kepada diriku, dan janganlah kamu
tunda lagi”.42

2. Nabi Nuh membuat perahu
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Terjemahan:
37. dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu Kami,

dan janganlah kamu bicarakan dengan aku tentang orang-orang yang zalim
itu; Sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan.

“Muhammad Safri, “Hikmah Kisah Nabi Nuh AS Dalam Al-Qur’an (Suatu Tinjauan
Intrinsik),” Jurnal Sarjana Ilmu Budaya 2, no. 3 (September) (2022).
*’K emenag RI, "Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya” (Surabaya:Halim). h. 217.
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Terjemahan:

38. dan mulailah Nuh membuat bahtera. dan Setiap kali pemimpin kaumnya
berjalan meliwati Nuh, mereka mengejeknya. berkatalah Nuh: "Jika kamu
mengejek Kami, Maka Sesungguhnya Kami (pun) mengejekmu sebagaimana
kamu sekalian mengejek (kami).

Ayat ini menjelaskan tatkala Nabi Nuh a.s membuat perahu atas perintah Allah
untuk menyelamatkan umatnya dari azab Allah yang berupa banjir besar yang
melanda umatnya yang zalim, ingkar kepada ajakan Nabi Nuh a.s.

a. Nabi Nuh a.s berdoa kepada Allah Swt
a. Doa Nabi Nuh a.s memohon turun hujan
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Terjemahan:

10. Maka aku katakan kepada mereka: ‘Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, -
sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun-,

11. niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat,
(Qs.Nuh:10-11)

Dalam ayat ini Nabi Nuh a.s meminta kepada kaumnya agar memohon ampun

kepada Allah sebelum datangnya datangnya azab Allah

b. Doa Nabi Nuh memohon pertolongan

Terjemahan:

26. Nuh berdoa: "Ya Tuhanku, tolonglah aku karena mereka mendustakan
aku." (Qs. Al-Mukminun:26)
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Dalam Ayat ini Nabi Nuh a.s memohon kepada Allah Swt agar
memberinya pertolongan karena segala seruan usaha yang dilakukan Nabi Nuh a.s
untuk memperngati kaumnya tidak pernah di gubris oleh mereka.

c. Nabi Nuh a.s berdoa agar memusnahkan orang-orang kafir di dunia ini
sk p—au-b ol S 3y S ¢ J-R—Q‘ o u@ﬂ“ BERNR Ry é}j J3
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26. Nuh berkata: "Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorangpun di

antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi.

27. Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan

menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak akan melahirkan selain

anak yang berbuat ma'siat lagi sangat kafir.

28. Ya Tuhanku! ampunilah Aku, ibu bapakku, orang yang masuk ke rumahKu

dengan beriman dan semua orang yang beriman laki-laki dan perempuan. dan

janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu selain
kebinasaan™.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Nabi Nuh berdoa kepada Allah Swt agar
memusnahkan orang-orang kafir di dunia ini. Doa tersebut dipanjatkan Nabi Nuh a.s
Kepada kaumnya yang selama ini durhaka kepada beliau dan tidak pernah mendengar
seruannya setelah sekian lamanya Nabi Nuh a.s berdakwah kepada kaumnya itu
hingga akhirnya Nabi Nuh a.s berdoa agar orang-orang kafr di dunia ini musnah.

Alasan Nabi Nuh a.s beroda kepada Allah agar memusnahkan seluruh orang-
orang kafir adalah:

1) Jika diantara mereka ada yang dibiarkan hidup, mereka akan tetap berusaha
menyesatkan manusia.

2) Jika di antara mereka ada yang dibiarkan hidup, mereka akan menurunkan
anak-anak kafir pula dan akan berusaha menjadikan orang lain kafir.
Nabi Nuh berkesimpulan orang-orang kafir yang berada di zamannya itu

tidak mungkin lagi akan beriman mengingat pengalamannya menyeru kepada
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kaumnya selama 950 tahun namun tidak pernah di gubris oleh kaumnya malahan
kaumnya malah mengolo-olok, mencaci maki, menghina, bahkan mencelakakan Nabi
Nuh a.s. Setelah Nabi Nuh a.s berdoa kepada Allah agar membinasakan orang-orang
kafir, beliau berdoa untuk keselamatan diri dan kedua orang tuanya serta seluruh
orang-orang yang beriman. Nabi Nuh a.s juga memohon kepada Allah agar tidak
menambah kezaliman orang-orang kafir selain kebinasaan.

d. Doa Nabi Nuh unuk keselamatan dirinya dan orang-orang yang beriman
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118. Maka itu adakanlah suatu keputusan antaraku dan antara mereka, dan
selamatkanlah aku dan orang-orang yang mukmin besertaku".
(Asy-Syu’ara:118)

Nabi Nuh a.s berdoa agar Allah memberikan keputusan yang adil mengenai
permasalahan yang terjadi antara dirinya dan kaumnya. la telah mengarahkan seluruh
tenaga dan kemampuannya untuk membawa mereka ke jalan yang benar, tetap
mereka tidak pernah menggubris perkataan Nabi Nuh a.s melankanhanya dengan
olok-olokan, cacian, hinaan bahkan mengancam dan mencedera Nabi Nuh a.s.

4. Ditenggelamkannya kaum Nabi Nuh dan keluarganya yang kafir dan durhaka
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Terjemahan:
44, dan difirmankan: "Hai bumi telanlah airmu, dan Hai langit (hujan)
berhentilah,” dan airpun disurutkan, perintahpun diselesaikan dan bahtera
itupun berlabuh di atas bukit Judi dan dikatakan: "Binasalah orang-orang yang
zalim ."

Ayat ini menjelaskan bahwa kaum Nabi Nuh telah ditenggelamkan oleh Allah

Swit karena kezaliman mereka.
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B. Tokoh dan penokohan
1. Penokohan Nabi Nuh a.s

Penokohan Nabi Nuh a.s dalam kisah ini, yaitu sebagai tokoh utama atau
sentral karena. Karena seluruh peristiwa atau kejadian yang dikisahkan pada kisah
ini terus berkaitan dengan kejadian yang menimpa dirinya. Sebaga tokoh sentral
Nabi Nuh a.s paling banyak berinteraksi dengan tokoh-tokoh lain dan paling
banyak dikisahkan dalam kisah ini. Nabi Nuh a.s merupakan tokoh protagonis,
karena la merupakan gambaran tokoh yang memiliki peran penting sebagai Nabi
yang memilki sifat yang terpuji yaitu kesabaran dan ketaatan beliau dalam
menghadapi hinaan dan caci maki dari kaumnya,

Nabi Nuh a.s termasuk Nabi yang tajam pemikirannya, pandai berdiskusi,
bersifat sabar dan tenang dalam menghadapi sifat kaumnya yang durhaka.
Namun, pada akhirnya Nabi Nuh a.s mengadu kepada Allah SWT karena
kaumnya yang selalu ingkar dan mendurhakai Nabi Nuh a.s. Sebagaimana firman
Allah SWT dalam Qs.Nuh:21.
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Terjemahan:
“Nuh berkata: "Ya Tuhanku, Sesungguhnya mereka telah mendurhakaiku
dan telah mengikuti orang-orang yang harta dan anak-anaknya tidak
menambah kepadanya melainkan kerugian belaka”.*®
Menurut M.Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan bahwa Nuh
berkata kepada kaumnya, bahwa dia benar-benar pemberi peringatan dan
penjelasan mengenai risalah tuhan dengan bahasa yang mereka pahami, yaitu

taatlah kalian kepada Allah, dan tunduklah kepada-Nya dalam melaksanakan

K emenag R, “Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahannya” (Surabaya:Halim, 2018). h. 571.
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kewajiban dan takutlah kepada-Nya serta taatilah apa yang kunasihatkan kepada
kalian.**

Nabi Nuh dikaruniai oleh Allah sifat-sifat yang patut dimiliki oleh seorang
Nabi yaitu fasihn dan tegas dalam berbicara, bijaksana dan sabar dalam
tindakannya melaksanakan tugas risalahnya kepada kaumnya dengan penuh
kesabaran dan kebijaksanaan dengan cara yang lemah lembut agar bisa mengetuk
nurani mereka.

2. Penokohan Bani Rasib

Penokohan Bani Rasib dalam kisah ini adalah sebagai tokoh
sentral\utama yang kemunculannya dari awal kisah sampai akhir kisah yang juga
berperan sebagai tokoh antagonis. Bani rasib merupakan kaum Nabi Nuh yang
keras kepala dan sangat menolak ajaran yang dibawakam oleh Nabi Nuh. Bahkan
Mereka menunjukkan tindakan yang radikal atas kebencian mereka terhadap Nabi
Nuh a.s seperti melempari Nabi Nuh a.s dengan batu, memukul Nabi Nuh a.s
dengan tongkat, menyakiti anggota keluarga Nabi Nuh a.s, menangkap Nabi Nuh
a.s secara paksa, menghina Nabi Nuh a.s dengan kata-kata tidak lazim,
mengancam Nabi Nuh a.s dan menyakiti para pengikut Nabi Nuh a.s.*®

Mereka meyakini bahwa ajaran yang dibawakan oleh Nabi Nuh a.s ajaran
yang sesat karena bertolak belakang dengan apa yang mereka yakini. Meskipun
selalu mendapat cacian, hinaan bahkan ancaman dari kamunya beliau tidak lantas
putus asa. Nabi Nuh a.s selalu bersabar dalam menghadapi kaumya yang
membangkang. Namun, kaum Nabi Nuh a.s selau durhaka kepadanya hingga
Allah Swt mendatangkan azab berupa banjir besar yang sangat dahsyat yang
menenggelamkan dan membinasakan kaum Nabi Nuh yang durhaka. Sebelum
azab Allah datang Nabi Nuh telah mendapat perintah untuk membuat perahu

untuk menyelamatkan kaumnya yang beriman.

“Wahyuni Wahyuni, “Nilai-nilai Moral Pada Kisah Nabi Nuh AS Dalam Al-Qur’an”
(Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, 2023).

*Ahmad Farhan Choirullah, “Nilai-Nilal Religius Dalam Kisah Perjuangan Dakwah Nabi
Nuh AS Perspektif Al-Qur’an,” Ath Tharig Jurnal Dakwah Dan Komunikasi 4, no. 1 (2020): 59-78.
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3. Penokohan Walihah

Penokohan Walihah dalam kisah ini adalah sebagai tokoh utama karena
kemunculannya dalam kisah ini hingga akhir kisah yang berperan sebagai tokoh
antagonis.

Walihah merupakan istri kedua Nabi Nuh yang durhaka. Jika salah satu
dari kaum Nabi Nuh bergabung kedalam kafilah iman dan cahaya, serta berjalan
bersama rombongan kaum mukminin, istri Nabi Nuh a.s pergi kepada para tokoh
kaumnya dan orang-orang jahat di antara mereka kemudian menceritakan hal
tersebut kepada mereka, agar mereka menyiksa orang yang bersangkutan,
melarangnya beriman, dan menyuruhnya keluar dari agama Nabi Nuh jika
mereka mampu,atau mereka menipunya atau menyesatkanya di berbagai jalan.*°

Sehingga walihah ikut tenggelam dalam perstiwa banjir besar. Nabi Nuh
a.s tidak bisa menolong istrinya itu dari siksa Allah SWT. Istri Nabi Nuh a.s tidak
naik kapal karena tidak percaya kepada suamnya sebagaimana firman Allah SWT
dalam Qs. At-tahrim:10
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Terjemahan:

“Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai perumpamaan bagi
orang-orang kafir. keduanya berada di bawah pengawasan dua orang
hamba yang saleh di antara hamba-hamba kami; lalu kedua isteri itu
berkhianat kepada suaminya (masing-masing), Maka suaminya itu tiada
dapat membantu mereka sedikitpun dari (siksa) Allah; dan dikatakan
(kepada keduanya): "Masuklah ke dalam Jahannam bersama orang-orang
yang masuk (jahannam)".*’

*®Ahmad Khalil Jam’ah and Syaikh Muhammad bin Yusuf Ad-Dimasyqi, Istri-Istri Para
Nabi (Darul Falah, 2020).
*"Kemenag RI, “Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahannya” (Surabaya:Halim, 2018). h. 567.
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Sepatutnya Walihah sebagai istri seorang Nabi Nuh berada dalam
kelompok orang-orang yang beriman kepada Nabi Nuh. Mengingatkan kaum
beliau dan membantu beliau dalam menjalankan perintah Allah SWT. Namun
justru Walihah ikut kafir kepada Nabi Nuh a.s.

Penokohan kan’an

Penokohan Kan’an dalam kisah ini adalah sebagai tokoh sentral\utama
yang kemunculannya dari awal sampai akhir kKisah yang berperan sebagai tokoh
antagonis.

Nabi Nuh a.s mempunyai empat orang anak yaitu Syam, Khan , Yafits
dan Kan’an. Dari empat orang anaknya hanya Kan’an lah yang durhaka kepada
ajaran yang dibawakan oleh ayahnya sehingga ia ikut tenggelam dalam peristiwa
banjir besar. Kan’an bergabung bersama kaum Nabi Nuh yang kafir. Kan’an
tidak peduli dengan dakwah ayahnya dan dia mengikuti kehendaknya sendiri.
Dia bersama orang-orang kafir menentang dakwah Nabi Nuh a.s.

Hingga akhirnya Nabi Nuh a.s merasa putus asa dan berdoa kepada Allah
Swt agar Allah menurunkan azab kepada kaumnya supaya merasakan siksa akibat
pembangkangan mereka.*® Sedangkan putra yang lain karena ketaatannya kepada
ajaran ayahnya mereka ikut terselamatkan dari bencana itu.*® Walaupun sang anak
tidak pernah mengikuti perintah dirinya, namun dengan kerendahan hati Nabi
Nuh tidak emosi, justru masih tetap mengingatkan anaknya agar kembali ke jalan

yang benar.”® Hal ini tergambar dalam Qs. Hud:42-43

s Te -

*®Ahmad Kusaeri, Akidah Akhlak (Bandung: PT Grafindo Media Pratama, 2008). h. 43.
*Rafi’udin dan In’am Fadhah, 2013.
*0Siti Istiqomah, “Pendidikan Anak Dalam Perspektif Kisah Para Nabi,” 2022.
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Terjemahan:

“Dan bahtera itu berlayar membawa mereka dalam gelombang laksana
gunung. dan Nuh memanggil anaknya, sedang anak itu berada di tempat
yang jauh terpencil: "Hai anakku, naiklah (ke kapal) bersama Kami dan
janganlah kamu berada bersama orang-orang yang kafir."

anaknya menjawab: "Aku akan mencari perlindungan ke gunung yang
dapat memeliharaku dari air bah!" Nuh berkata: "tidak ada yang
melindungi hari ini dari azab Allah selain Allah (saja) yang Maha
Penyayang". dan gelombang menjadi penghalang antara keduanya; Maka
jadilah anak itu Termasuk orang-orang yang ditenggelamkan”.>*

Ayat diatas mengisahkan kisah Nabi Nuh a.s dengan anaknya, Kan’an.

Saat itu, azab Allah berupa banjir bandang yang menghantam umat Nabi Nuh
yang durhaka. Sedangkan Nabi Nuh a.s, orang-orang beriman, dan binatang serba
sepasang telah masuk kedalam sebuah bahtera yang telah disiapkan oleh Nabi
Nuh a.s sejak lama. Kan’an adalah salah satu anak Nabi Nuh a.s yang ditimpa
azab oleh Allah sehingga ikut tenggelam dalam peristiwa banjir bandang
tersebut. la merupakan anak yang kufur kepada Allah SWT dan durhaka kepada
orang tua.

Meskipun demikian, naluri Nabi Nuh a.s sebagai seorang ayah tidak dapat
dihilangkan. Dia mencoba memanggil anaknya berkali-kali untuk naik kapal
bersamanya. Namun Kan’an tidak bergeming sedikitpun atas panggilan orang
tuanya. Namun, uniknya meskipun anaknya telah durhaka kepadanya, tapi Nuh
a.s tetap memanggil anaknya dengan ungkapan kasih sayang, yakni ya bunayya.

5. Penokohan petinggi kaum Nabi Nuh
Penokohan petinggi kaum Nabi Nuh dalam kisah ini adalah sebagai tokoh
sentral\utama yang kemunculannya dari awal sampai akhir kisah yang berperan
sebagai tokoh antagonis.
Mayoritas pemuka kaum Nabi Nuh a.s merupakan orang yang berharta yang
sombong hal ini terlihat jelas dari perkataan mereka yang seolah-olah menghina
pengikut Nabi Nuh yang rata-rata adalah orang miskin dan lemah sebagaimana

dalam firman Allah Qs.Asy-syu’ara:111

*'Kemenag RI, “Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahannya” (Surabaya:Halim, 2018). h. 226.
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Terjemahan:

“Mereka berkata: "Apakah Kami akan beriman_kepadamu, Padahal yang
mengikuti kamu ialah orang-orang yang hina?".>?

Mereka mengatakan pengikut kaum Nabi Nuh adalah hina karena
pekerjaan mereka yang hanya berprofesi rendah seperti petani, pengrajin atau
tukang yang fakir dan miskin. Pemuka Kaum Nabi Nuh juga mengatakan bahwa
Nabi Nuh adalah manusia biasa yang tidak memilki keistimewaan dalam segala
hal sehingga mereka tidak perlu mengikutinya dan mereka juga mengatakan
bahwa apa yang diucapkan oleh Nabi Nuh a.s hanyalah dusta belaka.

Hal tersebut menggambarkan bahwa mereka adalah orang-orang sombong
dan merendahkan Nabi Nuh dan pengikutnya.

6. Penokohan Setan

Penokohan Setan dalam kisah ini adalah sebagai tokoh sentral\ utama
karena dia terus menyesatkan kaum Nabi Nuh a.s hingga akhirnya mereka di azab
oleh Allah Swit.

Setan menjadikan pengkultusan dan pengagungan kepada orang saleh
setelah kematian diantara mereka menjadi nampak indah dan baik dimata kaum
Nabi Nuh a.s kemudian setan membisikkan ide kepada mereka untung membuat
patung yang menyerupai orang-orang saleh tersebut dan meletakkannya di tempat
yang dulu menjadi majelisnya serta menamainya dengan nama orang-orang shaleh
tersebut. Kemuudain datanglah generasi yang lain.

Lalu setan membisiskkan kepada mereka bahwa leluhur mereka dulunya
memuja dan menyembah patung-patung tersebut. Lalu mereka pun akhirnya
memuja dan menyembah patung-patung itu. Setan berhasil menipu kaum Nabi
Nuh a.s sehingga mereka mematuhi bisikan-bisikannya. Akhirnya mereka menjadi

para prajurit yang tergabung ke dalam barisan pasukan setan, dan menjadi bagian

%K emenag RI, “Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahannya” (Surabaya:Halim, 2018). h. 371.
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dari anggota aktif di kubunya. Padahal semestinya mereka harus mewaspadai

setan, karena dia adalah musuh yang nyata bagi mereka
C. Dialog

Dalam Kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur’am terdapat empat unsur dialog yaitu
unsur prolog, monolog, dalog, dan epilog.
1.Prolog yaitu kata pengantar atau pendahuluan yang menjadi gambaran umum suatu

cerita atau kisah
2.Monolog yaitu percakapan pelaku dengan dirinya sendiri
3.Dialog yaitu percakapan antara dua orang atau lebih
4.Epilog kata yang menjad penutup yang menjadi akhir dari suatu kisah
a. Ayat-ayat yang mengandung prolog
Ayat dibawah ini merupakan pembuka kisah Nabi Nuh a.s dimana pada saat itu

kaum bani rasib mulai melupakan ajaran kedua Nabi sebelumnya yaitu Nabi Adam
a.s dam Nabi Idris a.s setelah ratusan tahun. Mereka mulai menyimpang dari ajaran
akidah karena menyembah berhala-berhala dari orang-orang shaleh dikalangan
mereka dulu yang sangat mereka hormati bernama Wadd, Suwa’, Ya’ug, Yaghuts
dan Nasr. Oleh karena itu Allah SWT mengutus hamba sekaligus rasul-Nya Nabi
Nuh a.s untuk menyeru kepada kaumnya agar tetap beribadah kepada Allah SWT
semata tiada sekutu bagi-Nya dan melarang menyembah apapun selain-Nya.>®

Allah SWT mengutus Nabi Nuh as untuk memberikan peringatan kepada
kaumnya sebagaimana firman Allah SWT dalam Qs. Nuh:1
1) Dalam Qs. Nuh ayat 1
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Moh Muafi Bin Thohir and Muhammad Abdul Halim Sidiq, “Konsep Dakwah Nabi Nuh
Dalam Kitab Tafsir Al-Qurtubi Karya Abu Abdullah Muhammad,” Dakwatuna: Jurnal Dakwah Dan
Komunikasi Islam 7, no. 1 (2021): 156-82.
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Terjemahan:

“Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya (dengan
memerintahkan): "Berllah kaummu peringatan  sebelum datang
kepadanya azab yang pedih."

Ayat-ayat yang monolog

Nabi Nuh a.s di utus oleh Allah untuk memberikan peringatan kepada
kaumnya sebelum datangnya azab Allah agar menyembah Allah dan
meninggalkan kebiasaan mereka menyembah berhala.
Dalam Qs. Al-A’raf ayat 59
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Terjemahan:

“Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya lalu ia
berkata: "Wahai kaumku sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Tuhan
bagimu selain-Nya." Sesungguhnya (kalau kamu tidak menyembah
Allah), aku takut kamu akan ditimpa azab hari yang besar (kiamat).”

Dalam Qs. Hud ayat 25

Terjemahan:

“Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, (dia
berkatazé "Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan yang nyata bagi
kamu”.

Dalam Qs. Hud ayat 26
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Terjemahan:

“Agar kamu tidak menyembah selain Allah. Sesungguhnya aku takut
kamu akan ditimpa azab (pada) hari yang sangat menyedihkan".*’

**Kemenag RI, “Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahannya” (Surabaya:Halim, 2018). h. 570.
Kemenag RI, Al — Qur’an Hafalan Al-Hufaz ,(Bandung:Cordoba, n.d.). h. 158.
*®Kemenag RI, Al — Qur’an Hafalan Al-Hufaz ,(Bandung:Cordoba, n.d.). h. 224.
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Dalam menjalankan dakwahnya, Nabi Nuh menjelaskan kepada kaumnya
tentang kekuasaan Allah SWT maha pencipta dan pemurah sepert pada firman
Allah:

4) Dalam Qs. Nuh ayat 10
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Terjemahan:

“Maka aku katakan kepada mereka: 'Mohonlah ampun kepada
Tuhanmu, -sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun.”*®

5) Dalam Qs. Nuh ayat 11
& 05 e Ll s
Terjemahan:
“Niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat”.*

6) Dalam Qs. Hud ayat 27
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Terjemahan:

“Maka berkatalah pemimpin-pemimpin yang kafir dari kaumnya: "Kami
tidak melihat kamu, melainkan (sebagai) seorang manusia (biasa) seperti
Kami, dan Kami tidak melihat orang-orang yang mengikuti kamu,
melainkan orang-orang yang hina dina di antara Kami yang lekas
percaya saja, dan Kami tidak melihat kamu memiliki sesuatu kelebihan
apapun atas Kami, bahkan Kami yakin bahwa kamu adalah orang-orang
yang dusta.”®

"Kemenag RI, “Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahannya” (Surabaya:Halim, 2018). h. 224.
8K emenag RI, “Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahannya” (Surabaya:Halim, 2018). h. 570.
%K emenag RI, “Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahannya” (Surabaya:Halim, 2018). h. 571.
80K emenag RI, “Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahannya” (Surabaya:Halim, 2018). h. 224.



7)

8)

9)

45

Dalam Qs. Nuh ayat 23
Mereka menghasut orang ramai dengan kata mereka dalam Qs. Nuh:23
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Terjemahan:

“Dan mereka berkata: "Jangan sekali-kali kamu meninggalkan
(penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali kamu
meninggalkan (genyembahan) wadd, dan jangan pula suwwa', yaghuts,
ya'uq dan nasr”.*

Nabi Nuh juga menjelaskan kepada kaumnya bahwa tugasnya adalah
memberikan nasehat kepada mereka sebagaimana firman Allah dalam Qs. Al-
a’raf:62
Dalam Qs. Al-a’raf ayat 62
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Terjemahan:

"Aku sampaikan kepadamu amanat-amanat Tuhanku dan aku memberi
nasehat kepadamu. dan aku mengetahui dari Allah apa yang tidak kamu
ketahui".

Disamping memberikan Nasihat kepada kaumnya Nabi Nuh juga
menjelaskan tentang kerasulannya yang menjalankan agama Allah SWT yang
rnenjalankan agama Allah SWT tanpa mengharapkan upah melainkan balasan
dari Allah SWT sebagaimana dalam firman Allah Qs. Hud:29-31.

Dalam Qs. Hud ayat 29

Terjemahan:

“Dan (dia berkata): "Hai kaumku, aku tiada meminta harta benda kepada
kamu (sebagai upah) bagi seruanku. Upahku hanyalah dari Allah dan aku
sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang yang telah beriman.

81K emenag RI, “Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahannya” (Surabaya:Halim, 2018). h. 571.
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Sesungguhnya mereka akan bertemu dengan Tuhannya, akan tetapi aku
memandangmu suatu kaum yang tidak Mengetahui."

Nabi Nuh menjawab perkataan mereka dalam firman Allah SWT Qs.
Hud:34
10) Dalam Qs. Hud ayat 34
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Terjemahan:

“Dan tidaklah bermanfaat kepadamu nasehatku jika aku hendak
memberi nasehat kepada kamu, Sekiranya Allah hendak menyesatkan
kamu, Dia adalah Tuhanmu, dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan".%?

Kaum Nabi Nuh a.s juga menuduhkan kepada Nabi Nuh bahwa
mengada-adakan secara dusta bahwa bahwa tuhan mengaruniakan pangkat Nabi
kepadanya, lalu Allah SWT mewahyukan kepada beliau supaya menjawab
dengan berkata:

11) Dalam Qs. Hud ayat 35

P
< v _ /0/5/ _ - o7 385 7% ,:" }‘/,?,: 2 ;“, S£
L«ffdﬁ b‘)&‘ﬁl&*}’“‘.’.f‘s‘ Qlub 4.:]"\.9‘ /.,)J)_a_ijﬁ

- s
Terjemahan:

“Malahan kaum Nuh itu berkata: "Dia cuma membuat-buat
nasihatnya saja”. Katakanlah: "Jika aku membuat-buat nasihat itu,
Maka hanya Akulah yang memikul dosaku, dan aku berlepas diri dari
dosa yang kamu perbuat™.

12) Dalam Qs. Nuh ayat 21
Setelah sekian lamanya Nabi Nuh a.s menyeru kepada kaumnya
termasuk anaknya sendiri, namun usaha yang dilakukan beliau tidak setimpal
dengan hasil yang diperoleh sehingga membuat beliau tidak berdaya dan

memohon kepada Allah SWT dengan berkata:

%2Kemenag RI, Al-Qur’an Hafalan Al-Hufaz, (Bandung:Cordoba, n.d.). h. 225.
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Terjemahan:

“Nuh berkata: "Ya Tuhanku, Sesungguhnya mereka telah
mendurhakaiku dan telah mengikuti orang-orang yang harta dan anak-
anaknya tidak menambah kepadanya melainkan kerugian belaka”.

13) Dalam Qs. Nuh ayat 22
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Terjemahan:
“Dan melakukan tipu-daya yang Amat besar."

14) Dalam Qs. Nuh ayat 23
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Terjemahan:

“Dan mereka berkata: "Jangan sekali-kali kamu meninggalkan
(penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali kamu
meninggalkan (penyembahan) wadd, dan jangan pula suwwa', yaghuts,
ya'uq dan nasr."

Dengan kesesatan yang dilakukan oleh kaumnya, Nabi Nuh a.s
berdo’a kepada Allah SWT supaya tidak lagi menghidupkan orang kafir di
muka bumi ini karena akan menyesatkan orang lain, melahirkan orang-orang
yang kufur sepert doanya dalam firman Allah SWT Qs. Nuh:26-27:
15) Dalam Qs. Nuh ayat 26
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Terjemahan:

“Nuh berkata: "Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorangpun di
antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi”.
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16) Dalam Qs. Nuh ayat 27
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Terjemahan:

“Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka
akan menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak akan
melahirkan selain anak yang berbuat ma'siat lagi sangat kafir”.%

17) Dalam Qs. Hud ayat 36
Setelah itu Allah menurunkan wahyu kepada Nabi Nuh bahwa

kaumnya tidak akan beriman dalam Qs. Hud:36
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Terjemahan:

“Dan diwahyukan kepada Nuh, bahwasanya sekali-kali tidak akan
beriman di antara kaummu, kecuali orang yang telah beriman (saja),
karena itu janganlah kamu bersedih hati tentang apa yang selalu mereka
kerjakan”.

Untuk membalas perbuatan kaum Nabi Nuh yang kufur itu, Allah
memerintahkan Nabi Nuh menyiapkan bahtera  karena Allah akan
menurunkan azab taufan kepada mereka sebagaimana dalam firman Allah
SWT dalam Qs. Al-Mu’minun:27

18) Dalam Qs. Al-Mu’minun ayat 27
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Terjemahan:

“lalu Kami wahyukan kepadanya: "Buatlah bahtera di bawah penilikan
dan petunjuk Kami, Maka apabila perintah Kami telah datang dan
tanur telah memancarkan air, Maka masukkanlah ke dalam bahtera itu

83K emenag RI, “Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahannya” (Surabaya:Halim, 2018). h. 571.
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sepasang dari tiap-tiap (jenis), dan (juga) keluargamu, kecuali orang
yang telah lebih dahulu ditetapkan (akan ditimpa azab) di antara
mereka. dan janganlah kamu bicarakan dengan aku tentang orang-
orang Yyang zalim, karena Sesungguhnya mereka itu akan
ditenggelamkan”.®*

Dalam Qs. Hud ayat 37
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Terjemahan.

“Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu
Kami, dan janganlah kamu bicarakan dengan aku tentang orang-orang
yang zalim itu; Sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan”.

Dengan perintah dari Allah Nabi Nuh a.s pun menyiapkan bahtera.
Namun semasa menyiapkan bahtera beliau selalu mendapat olok-olokan dari
kaumnya lalu beliau menjawab dengan katanya.

Dalam Qs. Hud ayat 38
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Terjemahan:

“Dan mulailah Nuh membuat bahtera. dan Setiap kali pemimpin
kaumnya berjalan meliwati Nuh, mereka mengejeknya. berkatalah
Nuh: "Jika kamu mengejek Kami, Maka Sesungguhnya Kami (pun)
mengejekmu sebagaimana kamu sekalian mengejek (kami).”

Dalam Qs. Hud ayat 39
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Terjemahan:

“Kelak kamu akan mengetahui siapa yang akan ditimpa oleh azab
yang menghinakannya dan yang akan ditimpa azab yang kekal.”

K emenag RI, “Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahannya” (Surabaya:Halim, 2018). h. 343.
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Nabi Nuh a.s terus menyiapkan bahtera sampai datangnya azab Allah
untuk membinasakan mereka dimana air memancut-mancut dari muka bumi.
Kemudian Allah SWT memerintah Nabi Nuh a.s dalam firmannya:

Dalam Qs. Hud ayat 40
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Terjemahan:

“Hingga apabila perintah Kami datang dan dapur telah memancarkan
air, Kami berfirman: "Muatkanlah ke dalam bahtera itu dari masing-
masing binatang sepasang (jantan dan betina), dan keluargamu kecuali
orang yang telah terdahulu ketetapan terhadapnya dan (muatkan pula)
orang-orang yang beriman." dan tidak beriman bersama dengan Nuh
itu kecuali sedikit”.*®®

Dalam Qs. Al-Mu’minun ayat 28
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Terjemahan:

“Apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu telah berada di atas
bahtera itu, Maka ucapkanlah: "Segala puji bagi Allah yang telah
menyelamatkan Kami dari orang-orang yang zalim”.

Disamping itu Allah memerintahkan Nabi Nuh supaya memohon
kepada Allah agar menempatkanya (menurunkannya) ditempat yang berkah
sebagaimana terdapat dalam firman Allah SWT dalam Qs.Al-Mukminun:29
Dalam Qs. Al-Mu’minun ayat 29
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Terjemahan:

“Dan berdoalah: Ya Tuhanku, tempatkanlah aku pada tempat yang
diberkati, dan Engkau adalah Sebaik-baik yang memberi tempat.”®

%Kemenag RI, “Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahannya” (Surabaya:Halim, 2018). h. 226.
8K emenag RI, “Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahannya” (Surabaya:Halim, 2018). h. 344.
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c. Ayat- ayat yang mengandung Dialog
Pada saat telah datang azab Allah SWT Nabi Nuh a.s menyuruh pengikut-
pengikutnya yang beriman untuk menaiki bahteranya dengan berkata:
1) Dalam Qs. Hud ayat 41
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Terjemahan:

“Dan Nuh berkata: "Naiklah kamu sekalian ke dalamnya dengan
menyebut nama Allah di waktu berlayar dan berlabuhnya." Sesungguhnya
Tuhanku benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Setelah itu Nabi Nuh a.s dan pengikut-pengikutnya yang beriman menaiki
bahtera, mereka pun mengucapkan syukur seperti yang diperintahkan oleh Allah
kepada mereka. Dalam mengarungi taufan yang besar itu Nabi Nuh a.s melihat
anaknya Kan’an lalu beliau berseru dengan katanya dalam firman Allah SWT
dalam Qs.Hud:42
2) Dalam Qs. Hud ayat 42

“ 2 - 9,4;/

Sl G I g T\ A 8 6363 Jlad Kcya»e-ws}w

2o _ g

ffz) Q’J.GSJ & uia Y)
Terjemahan:

“Dan bahtera itu berlayar membawa mereka dalam gelombang laksana
gunung. dan Nuh memanggil anaknya, sedang anak itu berada di
tempat yang jauh terpencil: "Hai anakku, naiklah (ke kapal) bersama
Kami dan janganlah kamu berada bersama orang-orang yang kafir".
Anaknya enggan mendengar perkataan Nabi Nuh a.s, anaknya itu berkata:

3) Dalam Qs. Hud ayat 43
Anaknya enggan mendengar perkataan Nabi Nuh a.s, anaknya itu berkata:
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Terjemahan:

“Anaknya menjawab: "Aku akan mencari perlindungan ke gunung
yang dapat memeliharaku dari air bah!" Nuh berkata: "tidak ada yang
melindungi hari ini dari azab Allah selain Allah (saja) yang Maha
Penyayang"”. dan gelombang menjadi penghalang antara keduanya;
Maka jadilah anak itu Termasuk orang-orang yang ditenggelamkan”.

Dalam Qs. Hud ayat 45
Dengan keingkaran anaknya itu, Nabi Nuh a.s berdoa kepada Allah
agar anaknya diberi hidayah dan petunjuk sebagaimana dalam firman Allah

dalam Qs. Hud:45
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Terjemahan:

“Dan Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata: "Ya Tuhanku,
Sesungguhnya anakku Termasuk keluargaku, dan Sesungguhnya janji
Engkau Itulah yang benar. dan Engkau adalah hakim yang seadil-
adilnya".®

Tapi permohonan Nabi Nuh a.s disangkal oleh Allah SWT dalam Qs.
Hud:46
Dalam Qs. Hud ayat 46
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Terjemahan:

“Allah berfirman: "Hai Nuh, Sesungguhnya Dia bukanlah Termasuk
keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan), Sesungguhnya
(perbuatan)nya perbuatan yang tidak baik. sebab itu janganlah kamu
memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui
(hakekat)nya. Sesungguhnya aku memperingatkan kepadamu supaya
kamu jangan Termasuk orang-orang yang tidak berpengetahuan™.

Dengan penegasan dari Allah itu, Nabi Nuh memohon keampunan dari
Allah sebagamana katanya dalam firman Allah SWT Qs.Hud:47

®"K emenag RI, “Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahannya” (Surabaya:Halim, 2018). h. 226.
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Dalam Qs. Hud ayat 47
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Terjemahan:

“Nuh berkata: Ya Tuhanku, Sesungguhnya aku berlindung kepada
Engkau dari memohon kepada Engkau sesuatu yang aku tiada
mengetahui (hakekat)nya. dan Sekiranya Engkau tidak memberi
ampun kepadaKu, dan (tidak) menaruh belas kasihan kepadaKu,
niscaya aku akan Termasuk orang-orang yang merugi".®

Dalam Qs. Al-A’raf:60-61

Walaupun Nabi Nuh a.s telah memberikan bukti- bukti yang kuat dan
nyata tetang kekuasaan Allah SWT yang mesti disembah, namun seruan Nabi
Nuh tersebut mendapat tantangan yang hebat dari kaumnya dan menuduh
beliau dengan sengaja mengatakan kepada Nabi Nuh bahwa mengada-
ngadakan seruan tersebut dan berdusta. Dalam menjalakan perintah Allah
SWT, Nabi Nuh juga mendapat tantangan dari ketua- ketua kaum yang
dimana golongan ini merupakan penghasut dan penghalang kejayaan

dakwahnya seperti kata-kata mereka dalam firman Allah SWT
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Terjemahan:

60. pemuka-pemuka dari kaumnya berkata: "Sesungguhnya Kami
memandang kamu berada dalam kesesatan yang nyata".

61. Nuh menjawab: "Hai kaumku, tak ada padaku kesesatan sedikitpun
tetapi aku adalah utusan dari Tuhan semesta alam".

%8k emenag RI, “Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahannya” (Surabaya:Halim, 2018). h. 227.
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8. Dalam Qs. Hud ayat 30-32
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Terjemahan:
30. dan (dia berkata): "Hai kaumku, siapakah yang akan menolongku
dari (azab) Allah jika aku mengusir mereka. Maka tidakkah kamu
mengambil pelajaran?
31. dan aku tidak mengatakan kepada kamu (bahwa): "Aku
mempunyai gudang-gudang rezki dan kekayaan dari Allah, dan aku
tiada mengetahui yang ghaib”, dan tidak (pula) aku mengatakan:
"Bahwa Sesungguhnya aku adalah malaikat”, dan tidak juga aku
mengatakan kepada orang-orang Yyang dipandang hina oleh
penglihatanmu: "Sekali-kali Allah tidak akan mendatangkan kebaikan
kepada mereka". Allah lebih mengetahui apa yang ada pada diri
mereka; Sesungguhnya Aku, kalau begitu benar-benar Termasuk
orang-orang yang zalim.
32. mereka berkata "Hai Nuh, Sesungguhnya kamu telah berbantah
dengan Kami, dan kamu telah memperpanjang bantahanmu terhadap
Kami, Maka datangkanlah kepada Kami azab yang kamu ancamkan
kepada Kami, jika kamu Termasuk orang-orang yang benar".

d. Ayat- ayat yang mengandung Epilog
Setelah pembangkangan dan kesombongan dari kaum Nabi Nuh yang
durhaka bahkan keluarganya sendiri yaitu istri dan anaknya sendiri Nabi
Nuha.s menyadari bahwa orang-orang itu tidak bsa lagi diperbaiki dan tak ada
gunanya lagi memberkan penjelasan kepada mereka karena kesabaran Nabi
Nuh a.s sudah habis sehingga Nabi Nuh a.s berdoa kepada Allah Swt dalam
Qs.Nuh:28
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“Ya Tuhanku! ampunilah Aku, ibu bapakku, orang yang masuk ke
rumahKu dengan beriman dan semua orang yang beriman laki-laki
dan perempuan. dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang
yang zalim itu selain kebinasaan".

Allah Swt menerima permohonan Nabi Nuh a.s dan menurunkan

wahyu kepadanya, “ Dengan bantuan dari kami, buatlah sebuah perahu dan

janganlah kamu mengajak orang-orang yang melanggar itu karena mereka

akan di tenggelamkan dalam banjir yang sangat besar.”

No | Nama surah dan | Bentuk dialog Keterangan
ayat

1. | Qs.Nuh ayat 2-5 Dialog langsung | Nabi Nuh a.s berbicara kepada
kaumnya unuk memberikan
peringatan dan menyuruh kaumnya
Untuk menyembah Allah Namun
tidak pernah di dengar oleh kaumnya
sehingga dia mengadu kepada Allah

2. | Qs. Nuh ayat 21- | Dialog langsung | Nabi Nuh mengadu kepada Allah

23

Swt  bahwa  kaumnya  telah
mendurhakainya karena kaumnya
tidak pernah mau mendengar
dakwah Nuh a.s merela malah
mengajak yang lain untuk tidak
meninggalkan penyembahan terhdap

berhala-berhala mereka
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No | Nama Surah dan | Dialog Keterangan
ayat
3. | Qs. Nuh ayat 26-27 Dialog Nabi Nuh berdoa kepada Allah
langsung Swt agar tidak ada lagi orang-
orang kafir tinggal diatas bumi
agar tidak menyesatkan orang lain
dan melahirkan keturunan kafir
yang baru
4. | Qs.Hud ayat 36-37 Dialog tidak | Allah Swt menyampaikan wahyu
langsung kepada Nabi Nuh melalui
malaikat jibril bahwa tidak akan
ada di antara kaumnya yang
beriman kecuali yang telah
beriman dan memerintahkan Nabi
Nuh wuntuk membuat bahtera
untuk memberikan azab kepada
kaumnya yang durhaka
No | Nama Surah dan | Dialog Keterangan
ayat
5. | Qs. Hud ayat 45 Dialog Nabi Nuh a.s berseru kepada Allah
langsung | bahwa Allah adalah hakim seadil-adilnya
atas janji-Nya
6. | Qs. Hud ayat 46 Dialog Allah Swt mengatakan kepada Nabi Nuh
Langsung | bahwa  Kan’an  bukan  termasuk

keluarganya yang akan diselamatkan
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dalam peristiwa banjir besar

7. | Qs. Hud ayat 41- | Dialog Nabi Nuh a.s memerintahkan keluarga
31 langsung | dan kaumnya yang beriman untuk
menaiki bahtera dan segera berlayar dan
bertemu anaknya ditengah-tengah banjir
dan mengajaknya untuk naik bahtera

namun anaknya menolak

D. Alur Dan Pengaluran
Sepanjang Nabi Nuh a.s diutus menjadi rasul untuk umatnya, Nabi Nuh
a.s mengalami beberapa hinaan,caci maki, ancaman dari kaumnya yang durhaka.
Bahkan istri dan anaknya pun durhaka. Berdasarkan pemaparan diatas maka
penulis menguraikan kisah Nab Nuh a.s dalam Al-Qur’an sebagai berikut:
1. Nabi Nuh menyeru kepada kaumnya untuk menyembah Allah SWT

Kaum Nabi Nuh a.s bernama bani rasib. Nabi Nuh a.s diutus untuk
berdakwah kepada kaumnya yang sudah jauh tersesat. Beliau mengajak
mereka untuk kembali menyembah Allah dan meninggalkan penyembahan
terhadap berhala-berhala. Mereka dulunya adalah orang-orang yang bertakwa
dan hanya beribadah kepada Allah.

Mereka sangat taat dengan perintah-Nya dan selalu beramal shaleh.
Bahkan, Dikalangan mereka ada lima orang laki-laki yang sangat terkenal
dengan kesalehannya.

Mereka adalah Waad, Suwaa’, Yauq, dan Nasr yang sangat dihormati
dan disukai oleh Bani Rasib. Namun, ketika kelima orang tersebut meninggal
mereka sangat merasa kehilangan dan sedih yang teramat dalam.”® Karena
kecintaan Bani Rasib kepada kelima orang tersebut maka mereka membuat

patung dengan tujuan untuk dikenang. Maka dari itu Allah mengutus Nabi

®ip Syarifah, Cerita Teladan 25 Nabi Dan Rasul (QultumMedia, 2019).
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Nuh a.s sebagai pendidik bagi kaumnya. Sebagaimana firman Allah dalam
Qs.Nuh: 23
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Terjemahan:

“Dan mereka berkata: "Jangan sekali-kali kamu meninggalkan
(penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali kamu
meninggalkan (penyembahan) wadd, dan jangan pula suwwa', yaghuts,
ya'uq dan nasr.

Dalam ayat ini dijelaskan para pembesar-pembesar Umat Nabi Nuh
a.s agar meminta mereka tetap menyembah tuhan-tuhan mereka (berhala)
Nabi Nuh a.s merupakan Rasul pertama yang diutus oleh Allah SWT
dimuka bumi yang diberi gelar ulul azmi yaitu gelar yang diberikan kepada
Nabi yang memiliki kesabaran dan keteguhan hati yang luar biasa dalam
menyampaikan ajaran Allah SWT. Nabi Nuh a.s diutus ke wilayah selatan irak
untuk mendakwahi kaumnya yang bernama Bani Rasib. Bani Rasib adalah
keturunan Nabi Adam a.s yang sudah keluar dari ajaran tauhid yang benar. Nabi
Nuh a.s berdakwah kepada kaumnya tersebut yang sebagian sudah jauh tersesat
oleh godaan iblis untuk berada dalam kemusyrikan untuk menyembah berhala.
Namun, perjuangan Nabi Nuh a.s dalam mendakwahi tidaklah mudah
karena banyak dari mereka menentang dan menolak keras ajaran yang
dibawakan beliau. Nabi Nuh mengajak kaumnya untuk meninggalkan
kesyirikan dan kembali kepada ajaran tauhid yang benar untuk menyembah
Allah SWT serta melakukan ajaran agama yang diwahyukan kepadanya serta
meninggalkan kemungkaran dan kemaksiatan yang diajarkan oleh iblis
laknatullah. Namun selalu mendapat penolakan dan penentangan dari
kaumnya. Hal inilah yang membuat Nabi Nuh harus bersusah payah
meyakinkan kaumnya agar kembali ke jalan yang benar.
Baik dengan cara sembunyi-sembunyi, terang-terangan, bahkan

dengan ancaman akan siksa Allah SWT jika mereka tidak mau beriman
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kepadanya. Namun, banyak dari mereka yang masih membangkang bahkan
memusuhi Nabi Nuh a.s. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Qs.Al-A’raf
59
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Terjemahan:

“Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya lalu ia
berkata: "Wahai kaumku sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Tuhan
bagimu selain-Nya." Sesungguhnya (kalau kamu tidak menyembah
Allah), aku takut kamu akan ditimpa azab hari yang besar (kiamat)”.

Ayat tersebut menjelaskan bagaimana kaum Nabi Nuh a.s telah
mendustakan dan selalu membangkang terhadap kebenaran yang datang
kepada mereka yang sudah jelas disertai bukti-bukti yang kuat.

Sehingga Allah SWT berfirman lagi dalam Qs.Al-Mukminun : 23

Terjemahan:

“Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, lalu
ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah oleh kamu Allah, (karena) sekali-
kali tidak ada Tuhan bagimu selain Dia. Maka mengapa kamu tidak
bertakwa (kepada-Nya)?"

Dalarﬁ ayat ini Allah SWT menjelaskan bahwa Allah SWT mengutus
Nabi Nuh a.s untuk memberikan peringatan kepada kaumnya terhadap azab
Allah terhadap orang-orang yang telah melakukan kemusyrikan dan
mendustakan Rasul-rasul-Nya.
2. Seruan Nabi Nuh a.s tidak di dengar oleh kaumnya
Watak keras kaum Nabi Nuh a.s membuat dakwah Nabi Nuh a.s tidak
diterima dengan baik oleh mereka, bahkan sebagian dari mereka mengolok-

olok Nabi dengan menyatakan, kami melihat kamu melainkan seperti manusia
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biasa dan tidak pula melihat pengikut-pengikutmu dari golongan yang kaya
yang percaya begitu saja dengan perkataanmu. Namun, Nabi Nuh a.s tidak
pernah menyerah dalam mendakwahi kaumnya meskipun seruan Nabi Nuh a.s
tidak di dengar oleh kaumnya.

Hal ini tergambar dalam firman Allah Swt Qs.Nuh:1-20
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Terjemahan:

1. Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya (dengan
memerintahkan): "Berilah kaummu peringatan sebelum datang
kepadanya azab yang pedih".

2. Nuh berkata: "Hai kaumku, Sesungguhnya aku adalah pemberi
peringatan yang menjelaskan kepada kamu.

3. (yaitu) sembahlah olehmu Allah, bertakwalah kepada-Nya dan
taatlah kepadaKu.
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4. niscaya Allah akan mengampuni sebagian dosa-dosamu dan

menangguhkan kamu sampai kepada waktu yang ditentukan.

Sesungguhnya ketetapan Allah apabila telah datang tidak dapat

ditangguhkan, kalau kamu Mengetahui™.

5. Nuh berkata: "Ya Tuhanku Sesungguhnya aku telah menyeru

kaumku malam dan siang,

6. Maka seruanku itu hanyalah menambah mereka lari (dari

kebenaran).

7. dan Sesungguhnya Setiap kali aku menyeru mereka (kepada iman)

agar Engkau mengampuni mereka, mereka memasukkan anak jari

mereka ke dalam telinganya dan menutupkan bajunya (kemukanya)

dan mereka tetap (mengingkari) dan menyombongkan diri dengan

sangat.

8. kemudian Sesungguhnya aku telah menyeru mereka (kepada iman)

dengan cara terang-terangan.

9. kemudian Sesungguhnya aku (menyeru) mereka (lagi) dengan

terang-terangan dan dengan diam-diam.

10. Maka aku katakan kepada mereka: 'Mohonlah ampun kepada

Tuhanmu, -sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun-.

11. niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat.

12. dan membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan Mengadakan

untukmu kebun-kebun dan Mengadakan (pula di dalamnya) untukmu

sungai-sungai.

13. mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran Allah?

14. Padahal Dia Sesungguhnya telah menciptakan kamu dalam

beberapa tingkatan kejadian.

15. tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah menciptakan

tujuh langit bertingkat-tingkat?

16. dan Allah menciptakan padanya bulan sebagai cahaya dan

menjadikan matahari sebagai pelita?

17. dan Allah menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik-baiknya.

18. kemudian Dia mengambalikan kamu ke dalam tanah dan

mengeluarkan kamu (daripadanya pada hari kiamat) dengan sebenar-

benarnya.

19. dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan.

20. supaya kamu menjalani jalan-jalan yang Luas di bumi itu".
Dan Qs.Hud:26-31
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Terjemahan:

26. “Agar kamu tidak menyembah selain Allah. Sesungguhnya aku
takut kamu ditimpa azab (pada) hari yang sangat menyedihkam”.

27. “Maka berkatalah pemimpin-pemimpin yang kafir dari kaumnya:
"Kami tidak melihat kamu, melainkan (sebagai) seorang manusia
(biasa) seperti Kami, dan Kami tidak melihat orang-orang yang
mengikuti kamu, melainkan orang-orang yang hina dina di antara
Kami yang lekas percaya saja, dan Kami tidak melihat kamu memiliki
sesuatu kelebihan apapun atas Kami, bahkan Kami yakin bahwa kamu
adalah orang-orang yang dusta".

28. berkata Nuh: "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu, jika aku ada
mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku, dan diberinya aku rahmat
dari sisi-Nya, tetapi rahmat itu disamarkan bagimu. apa akan Kami
paksakankah kamu menerimanya, Padahal kamu tiada menyukainya?"
29. dan (dia berkata): "Hai kaumku, aku tiada meminta harta benda
kepada kamu (sebagai upah) bagi seruanku. Upahku hanyalah dari
Allah dan aku sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang yang telah
beriman. Sesungguhnya mereka akan bertemu dengan Tuhannya, akan
tetapi aku memandangmu suatu kaum yang tidak Mengetahui".

30. dan (dia berkata): "Hai kaumku, siapakah yang akan menolongku
dari (azab) Allah jika aku mengusir mereka. Maka tidakkah kamu
mengambil pelajaran?

31. dan aku tidak mengatakan kepada kamu (bahwa): "Aku
mempunyai gudang-gudang rezki dan kekayaan dari Allah, dan aku
tiada mengetahui yang ghaib", dan tidak (pula) aku mengatakan:
"Bahwa Sesungguhnya aku adalah malaikat”, dan tidak juga aku
mengatakan kepada orang-orang yang dipandang hina oleh
penglihatanmu: "Sekali-kali Allah tidak akan mendatangkan kebaikan
kepada mereka". Allah lebih mengetahui apa yang ada pada diri
mereka; Sesungguhnya_ Aku, kalau begitu benar-benar Termasuk
orang-orang yang zalim.

""Kementrian Agama RI, Terjemahan Al-Qur’an Al-Karim.
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Ayat-ayat tersebut menggambarkan bagaimana Nabi Nuh a.s
menyeru kepada kaumnya siang dan malam, Namun seruan itu tidak pernah
ditanggapi oleh kaumnya. Bahkan, setiap kali Nabi Nuh menyeru kepada
kaumnya mereka memasukkan anak jari ke dalam telinganya dan menutup
muka dengan bajunya dan tetap sombong. Mereka sedang mengalami
penyimpangan akidah, sehingga Allah menurunkan utusan-Nya akan tetapi
adanya pembangkangan dari kaumnya sendiri.

. Nabi Nuh a.s membuat bahtera

Nabi Nuh a.s diperintahkan oleh Allah SWT untuk membuat sebuah
bahtera yang besar untuk memberikan azab berupa banjir yang sangat besar
untuk menenggelamkan kaum Nabi Nuh yang durhaka. Ketetapan Allah
membuat banjir yang besar melumat manusa di masa silam di awali dengan
perintah tuhan kepada Nabi Nuh untuk membuat bahtera, di dalam Al-Qur’an
tidak menjelaskan detail pembuatan bahtera, kecuali bahan baku pembuatan
bahtera yang disebutkan dari bahan papan kayu dan kayu (Yusef Rafigi, 2015).
Allah berfirman dalam Qs. Hud:37-38:
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Terjemahan:

37 dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu
Kami, dan janganlah kamu bicarakan dengan aku tentang orang-
orang yang zalim itu; Sesungguhnya mereka itu akan
ditenggelamkan.

38. dan mulailah Nuh membuat bahtera. dan Setiap kali pemimpin
kaumnya berjalan meliwati Nuh, mereka mengejeknya.
berkatalah Nuh: "Jika kamu mengejek Kami, Maka
Sesungguhnya Kami (pun) mengejekmu sebagaimana kamu
sekalian mengejek (kami).
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Sebagian ulama salaf mengatakan bahwa Allah memerintahkan Nabi
Nuh a.s agar menanam pohon setelah itu ditebang, kemudian dikeringkan,
kemudian Nuh menggergaji, menyerut serta menghaluskannya selama kurang
lebih proses tersebut memakan waktu kurang lebih seratus tahun sedangkan
menurut pendapat lain menghabiskan waktu empat puluh tahun. Pada ayat
selanjutnya Allah menjelaskan

Nabi Nuh membuat bahtera yang diperintahkan oleh Allah SWT
bersama dengan pengikutnya yang beriman Namun, mendapat cobaan berupa
olok-olokan dari pemimpin kaumya yang durhaka. Bahtera yang dibangun
Nabi Nuh alaihissalam. Hal tersebut membuat Allah SWT memberikan
jaminan kepada orang-orang yang beriman, Nabi Nuh a.s, dan umatnya
keselamatan dari siksaan dan azab yang diperuntukan kepada orang-orang
yang zalim. Hal tersebut tercantum dalam firman Allah SWT dalam Qs. Al-
mu’minun:27
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Terjemahan:

27. lalu Kami wahyukan kepadanya: "Buatlah bahtera di bawah
penilikan dan petunjuk Kami, Maka apabila perintah Kami telah
datang dan tanur telah memancarkan air, Maka masukkanlah ke dalam
bahtera itu sepasang dari tiap-tiap (jenis), dan (juga) keluargamu,
kecuali orang yang telah lebih dahulu ditetapkan (akan ditimpa azab)
di antara mereka. dan janganlah kamu bicarakan dengan aku tentang
orang-orang yang zalim, karena Sesungguhnya mereka itu akan
ditenggelamkan.

Hingga turunlah azab Allah berupa banjir besar yang
menenggelamkan Kaum Nabi Nuh a.s yang durhaka dan juga anak Nabi Nuh

a.s bernama kan’an. Se karenahingga yang selamat dari peristiwa banjir besar
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tersebut adalah Nabi Nuh beserta keluarganya yang beriman, kaumnya yang
beriman dan juga binatang-binatang yang ada dalam bahtera.

Hal ini menandakan berakhirnya kisah Nabi Nuh a.s dengan kaumnya
yang durhaka yang ditenggelamkan oleh Allah Swt sebagaimana firman Allah
Swt dalam Qs. Al-Ankabut:14
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Terjemahan:

14. dan Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya,
Maka ia tinggal di antara mereka seribu tahun kurang lima puluh tahun.
Maka mereka ditimpa banjir besar, dan mereka adalah orang-orang
yang zalim.

Dalam rentetan peristiwa tersebut dapat disimpulkan bahwa Alur dan
pengaluran dalam kisah kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur’an menggunakan
alur maju mundur karena menceritakan peristiwa dari awal sampai akhir
kemudian di akhir cerita menceritakan peristiwa-peristiwa sebelumnya dalam
sebuah ayat.

E. Latar Dan Pelataran
1. Latar tempat dan waktu
a. Bahtera membawa Nabi Nuh a.s dan orang beriman berlayar di atas
ombak besar
Menurut Ibnu abbas Nabi Nuh a.s bersama keluarga besarnya
sebanyak 80 orang berada di d dalam bahtera selama 150 hari. Allah
telah menggerakkan bahtera itu ke makkah, lalu tawaf mengelilingi
kakbah selama 40 hari. Ombak yang membawa Nabi Nuh a.s dan orang-
orang yang ada dalam bahtera setinggi gunung. Dari segi waktu Nabi
Nuh a.s memerintahkan umatnya yang beriman untuk menaiki bahtera

karena akan terjadi banjir besar yang akan menenggelamkan kaum Nabi
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Nuh a.s yang durhaka. Hal itu terdapat dalam firman Allah SWT dalam
Qs.Hud:41
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Terjemahan:

“Dan Nuh berkata: "Naiklah kamu sekalian ke dalamnya
dengan menyebut nama Allah di waktu berlayar dan
berlabuhnya." Sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang”.

Perintah itu datang ketika janji Allah telah tiba, Allah
menurunkan hujan yang sangat lebat dan bumi ikut memancarkan air
Nabi Nuh a.s bersama kaumnya yang mukmin untuk naik ke kapal
disertai setiap hewan yang berpasang-pasangan. Allah melindungi
mereka dari bahaya banjir bandang tersebut sedangkan orang-orang kafir
yang mencela Nabi Nuh a.s ditengelamkan dan dibinasakan Allah.

b. Bukit judi
Bukit judi adalah tempat berlabuhnya bahtera Nabi Nuh a.s dan
penumpang bahtera yang terombang ambing dalam peristiwa banjr besar
yang dahsyat yang menenggelamkan anaknya bernama Kan’an dan
umatnya yang kafir dan durhaka yang diberhentikan Allah dibukit judi.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Qs.Hud:44
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Terjemahan:
“Dan difirmankan: "Hai bumi telanlah airmu, dan Hai langit
(hujan) berhentilah,” dan airpun disurutkan, perintahpun

diselesaikan dan bahtera itupun berlabuh di atas bukit Judi, dan
dikatakan: "Binasalah orang-orang yang zalim".
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Ayat diatas menjelaskan suatu wilayah yang menjadi tempat
berlabuhnya Nabi Nuh, wilayah ini bukanlah satu wilayah yang
tersembunyi atau mitos dalam peta dunia. Bukit judi adalah bukit yang
terletak di Bohtan Turki dekat perbatasan negara-negara Turki,lrak, dan
Suriah sekarang ini.

2. Latar sosial
a. Kehidupan Bani Rasib

Di lingkungan tempat tinggal kaum Nabi Nuh bernama Bani
Rasib banyak melakukan kekufuran dan kemusyrikan dengan menyembah
berhala dari orang-orang shaleh dikalangan mereka yang telah meninggal
yang sangat mereka hormati. Mereka yang dulunya shaleh menjadi kafir
setelah meninggalnya orang-orang shaleh tersebut yang terdiri dari lima
orang laki-laki yang bernama Wadd, Suwaa, Yaghut, Yaug, dan Nasr.
Tujuan mereka membuat patung berhala tersebut untuk mengenang orang-

orang shaleh tersebut. Hal in tergambar dalam Qs. Nuh:23
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Terjemahan:
“Dan mereka berkata: "Jangan sekali-kali kamu meninggalkan
(penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali
kamu meninggalkan (penyembahan) wadd, dan jangan pula
suwwa', yaghuts, ya'uq dan nasr”.
b. Terjadinya perilaku diskriminaf dikalangan kaum Nabi Nuh
Kaum Nabi Nuh sangat gemar mengumpulkan harta benda dan
menduduk posisi tertinggi di dalam masyarakat seperti pemuka kaum
atau tokoh masyarakat. Perilaku diskriminatif itu berupa mereka yang
menolak untuk duduk bersama dalam satu majelis dengan orang-orang
yang lemah. Baik pada sisi ekonomi, status sosial, dan ilmu pengetahuan.

Hal ini tergambar dalam frman Allah SWT dalam Qs. Hud:27
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Terjemahan:

“Maka berkatalah pemimpin-pemimpin yang kafir dari
kaumnya: "Kami tidak melihat kamu, melainkan (sebagai)
seorang manusia (biasa) seperti Kami, dan Kami tidak melihat
orang-orang yang mengikuti kamu, melainkan orang-orang
yang hina dina di antara Kami yang lekas percaya saja, dan
Kami tidak melihat kamu memiliki sesuatu kelebihan apapun
atas Kami, bahkan Kami yakin bahwa kamu adalah orang-orang
yang dusta”.
Menyikapi pernyataan hal tersebut, jelas Nabi Nuh a.s menokak
persyaratan yang diajukan oleh para pemuka kaum yang sanagat tidak
rasional yang cenderung menghina pengikut Nabi Nuh a.s dan
bertentangan dengan perintah Allah SWT. Untuk menghapus perilaku
kaumnya yang diskriminatif, Nabi Nuh a.s mengambil langkah dengan
menjalin persaudaraan di antara kaumnya berdasarkan ikatan tali

akidah, agar terciptanya ketentraman dan  kerukunan.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1.

Tema dalam Kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Quran mencerminkan
mencermnkan kesabaran dan keteguhan iman Nabi Nuh a.s dalam menghadapi
penolakan, penghinaan, dan perlawanan, termasuk dari keluarganya yang
memilih kafir.

Tokoh dan penokohan dalam kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur’an ada lima

yaitu Nabi Nuh sosok yang sangat sabar, Bani Rasib yang kafir, istri dan anak
Nabi Nuh yang durhaka serta Pemuka kaum Nabi Nuh yang sombong.

Dialog dalam kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur’an ada tiga dialog yaitu dialog
Nabi Nuh dengan kaumnya Bani Rasib, dialog Nabi Nuh dengan Allah Swt dan

dialog Nabi Nuh dengan anaknya Kan’an.

Alur dan pengaluran dalam kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur’an menggunakan

alur maju mundur.

Latar dalam kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur’an ada dua yaitu latar tempat dan

waktu yaitu bahtera Nabi Nuh a.s thawaf mengelilingi ka’bah selama serta

berlabuhnya di bukit judi serta latar sosial yaitu kehidupan bani rasib dan

perilaku diskriminatif pemuka kaumnya.

B. Saran

penulis berharap adanya penelitian lanjutan untuk mengkaji lebih dalam lagi,

lebih detail serta lebih diperhatikan lagi apa saja yang kurang agar dapat

melengkapi penelitian ini, sehingga kedepannya dapat disempurnakan dengan

penelitian yang ada sekarang.
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